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BUPATI LAMONGAN
PROVINEI JAWA TIMUR

FERATURAN DAERAH KABUPATEN LAMONGAN

NOMOR 8 TAHUN 2021
TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN INDUSTR] KABUPATEN LAMONGAN

Menimbang

Mengingat

TAHUN 2021 - 2041

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPFATI LAMONGAN,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 11 ayat
(#) Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang
Perindustrian, perlu menetapkan Peraturan Daerah
tentang Rencana Pembangunan Industri Kabupaten
Lamongan Tahun 2020-2040,

:

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang
Pemerintahan Daerah Kabupaten di Djawa Timur
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950
Nomor 41) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotapraja Surabaya dan
Daerah Tingkar Il Surabaya dengan Mengubah
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950, tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kota Besar Dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah,
Jawa Barat dan Daecrah Istimewa Jogvakarta
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1965 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 2730):

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan



Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
2038);

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 15
Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Noamor 6398);

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang
Perindustrian  [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 4, Tambeahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5492);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tamhbahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomaor
5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali,
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679,

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2015
tentang Rencana Induk Pembangunan Industr
Nasional Tahun 2015-2035 [(Lembaran Negara
Kepublik Indonesia Tahun 2015 Nomor 46,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5671);

Peraturan Pemerintah Nomor 107 Tahun 2015
tentang lzin Usaha Industri [Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 329,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5797);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2017
tentang Pembangunan Sarana dan Prasarana
Industri (Lembaran Negara Republik Indonesia




Tahun 2017 Nomor 9 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6016);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017
tentang Pembinaan dan Pengawasan
Penyvelenggaraan Pemernintahan Daerah [Lembaran
Nepara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor V3,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomar 6041);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah |[Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Hepublk Indonesia
Momaor 6322);

12, Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-Undangan {(Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 199).

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor B0 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diubah
tdenpan Peran Peraturan Mentern Dalam Negen
Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Dalam Negen Nomor B0 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 157);

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113
Tahun 2018 tentang Ewvaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Indusiri Provinsi dan Rencana
Pembangunan [ndustri Kabupaten/Kota (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Neomor
153):

15. Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 110/M-
IND/PER/12/2015 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Pembangunan Industni Provinsi dan
Rencana Pembangunan Industiri Kabupaten/Kota
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 1217);

16. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 3
Tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan
Industri Provinsi Jawa Timur Tahun 2019-2039
(Lembaran Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun




2019 Nomor 3 Seri D, Tambahan Lembaran
Daerah Provinsi Jawa Timur Nomeor 91};

17. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 1
Tahun 2006 tentang Tata Cara Penyusunan
Perencanaan Pembangunan Daerah dan
Pelaksanaan Musvawarah Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Lamongan
(Lembaran Daerah Kabupaten Lamongan Tahun
2006 Nomor 1 /E);

18, Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor |
Tahun 2012 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Kabupaten Lamongan
Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten
Lamongan Tahun 2012 Nomaor 1);

19. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 3
Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kabupaten Lamongan
Tahun 2016-2021 (Lembaran Daerah Kabupaten
Lamongan Tahun 2016 Nomor 6) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Lamongan Nomor 14 Tahun 2017 tentang
Perubahan Atas Peratiuran Daerah Nomor 3 Tahun
2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Lamongan Tahun
2016-2021  (Lembaran Daerah  Kabupaten
Lamongan Tahun 2017 Nomor 14);

20. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 4
Tahun 2018 tentang Pedoman Pembentukan
Produk Hukum Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Lamongan Tahun 2018 Nomor 4);

21, Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 3
Tahun 2020 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Tahun  2020-2040  Kabupaten  Lamongan
[Lembaran Daerah Kabupaten Lamongan Tahun
2020 Nomor 3).

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN LAMONGAN
dan
BUPATI LAMONGAN

MEMUTUSKAN:



Menetapkan

PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA
PEMBANGUNAN INDUSTRI KABUPATEN LAMONGAN
TAHUN 2021 - 2041

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Bagian Kesatu
Pengertian

Pasal |

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan;

1.
2.
3.

Daerah adalah Kabupaten Lamongan.

Bupati adalah Bupati Lamongan.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten
Lamongan.

Industri adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi
vang  mengelola bahan  baku dan/fatau
memanfaatkan sumber daya industri schingga
menghasilkan barang yang mempunval nilai
tambah atau manfaat lebih tinggi, termasuk jasa
industri.

Perindustrian adalah tatanan dan segala kegiatan
yang bertalian dengan kegiatan industri.

Industri Unggulan adalah industri yang mampu
menyerap tenaga kerja dalam jumlah vang besar
dan mampu menyerap tenaga kera dari
wilayahnya sendiri atau bahkan mampu menyerap
tenaga kerja dari wilavah lain.

Bagian Kedua
Maksud dan Tujuan

Pasal 2

Maksud ditetapkannya Peraturan Daerah ini adalah

.

b.

pedoman pembangunan industri bagi Perangkat
Daerah dan institusi terkait; dan

pedoman bagi peran serta pelaku industri dan
magyarakat dalam pembangunan  industri
unggulan Daerah.



Pasal 3

Tujuan ditetapkannya Peraturan Daerah ini adalah :

&,

mewnjudkan kebijakan pembangunan industri
nasional di Daerah;

menentukan sasaran, strategr dan rencana aksi
pembangunan indusin unggulan kabupaten;
mewujudkan industri daerah yang mandiri,
berdaya saing, maju dan berwawasan lingkungan
meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan
masyarakat.

Bagian Ketiga
Ruang Lingkup

Pasal 4

Ruang lingkup Peraturan Daerah ini meliputi:

a.

b
c.
d

industri unggulan;

. jangka waktu;

pelaksanaan, pembinean dan pengawasan; dan
pendanaan.

BAB 11
INDUSTRI UNGGULAN

Pasal 5

Industri unggulan prioritas daerah yang dapat
dikembangkan adalah sebagai berikut:

e aDn g

Bk ol

Indusiri tekstil dan pakaian jadi;

Industri Pengolahan lkan;

Industr makanan dan minuman;

Industri Fumitur;

Industr kulit dan alas kaki;

Industri plastik, pengolahan karet dan barang dan
karet:

Industri mesin dan perlengkapan;

Industn bahan galian non logam;

Industn farmasi, obat kimia dan tradisional;
Industri peralatan listrik;

Industn alat angkut;

Industri kimia dasar:

. Indusin pengolahan tembakau.



BAB III
JANGKA WAKTU

Fasal b

(1) RPIK ditetapkan dan dilaksanakan untuk jangka
waktu 20 (dua puluh) tahun,

(2) Jangka waktu RPIK sebagaimana dimaksud pada
ayvat (1) dapat ditinjau kembali minimal 5 (lima)
tahumn,

{3} RPIK sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiranm yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah
ini.

BAB IV
PELAKSANAAN, PEMBINAAN DAN FENGAWASAN

Pasal 7

(1) Pemerintah Daerah bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan program pembangunan Industri di
Daerah.

(2) Dalam melaksanakan program pembangunan
Industri sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Pemerintah Daerah dapat bekerja sama dengan
pemangku Kepentingan,

{3) Ketentuan lebih lanjut tentang kega sama
schagaimana dimaksud pada ayat (2) diatur dalam
Peraturan Bupati.

Fasal B

{1} Bupati melakukan pembinaan dan pengawasan
atas pelaksanaan RPIK sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7 avat (1).

(2} Pembinaan dan pengawasan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh Peranghkat
Daerah yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan Daerah di bidang Perindustrian.

(3) Bupati membuat dan menyvampaikan laporan
kepada Gubenur minimal 1 (satu) kali dalam 1
(satu) tahun atas pelaksanaan REFIK.



(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai pembinaan dan
pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat [2)
diatur dalam Peraturan Bupati.

BAB V
PENDANAAN

Pasal 9

Pendanaan untuk pelaksanaan RPIK dibebankan

pada:

g. Anggaran Pendapalan dan Belanja Daerah; dan
b. sumber pembiayaan lain vang sah dan tidak

mengikat.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 10

Peraturan pelaksanaan Peraturan Daerah ini
ditetapkan paling lambat & (enam) bulan sejak
Peraturan Daerah ini diundangkan.

Pasal 11

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.

Agar bap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan  Peraturan Daerah ini  dengan
penempatannyva dalam Lembaran Daerah Kabupaten

Lamongan.

Diundangkan di Lamongan
pada tangeal 8 Juni 2021

SEKRETARIS DAERAH
BABUPATEN LAMONGAN,
el
ARI3 MUKTYONO

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN LAMONOAN
TAHUN 2021 NOMOR 8

HOREG PERATURAN DAERAH HABUPATEN LAMONGAN
HOMOR 62-8/2021

Ditetapkan di Lamongan
pada tanggal 8 Juni 2021

BUPATI LAMONGAN,
Ttd.
YUHRONUR EFENDI

S&lmanseiﬂm dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM,

| —

JOKO'NURSIYANTQ

NIP. 196801 14 198801 1 001




PERATURAN DAERAH KABUPATEN LAMONGAN
NOMOR 8 TAHUN 2021
TENTANG
RENCANA PEMBANGUNAN INDUSTRl KABUPATEN LAMONGAN
TAHUN 2021 — 2041

UMUM

Pembangunan ekonomi suatu bangsa merupakan pilar
penting bagi terselenggaranya proses pembangunan di segala bidang,
Berbagai langkah dan kebijakan diambil oleh pemerintah untuk
menjamin keberlanjutan (sustanable) dari pembangunan ekonomi,
karena keberhasilan dalam pembangunan ekonomi memudahkan
pemerintah  dalam mengatur masvarakatnya dan jupa, jika
pembangunan ekonomi suatu bangsa berhasil, maka bidang-bidang
lain seperti bidang hukum, politik, pertanian, dan lain-lain akan
sangat terbantu. Untuk mendukung keberhasilan pembangunan
eltonomi, salah satu pilar atau sektor yang penting sebagai tenaga
pendorong pembangunan ekonomi adalah sektor industri.

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian,
mendefinisikan bahwa industri adalah seluruh bentuk kegiatan
ekonomi yang mengolah bahan baku dan/atau memanfaatkan
sumber dava industri sehingga menghasilkan barang yang memiliki
nilai tambah atau manfaat lebih tinggi, termasuk jasa ndustr.
Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2015 entang Rencana Induk
Pemnbangunan Industri Nasional Tahun 2015-2035 lebih
menekankan lagl pentingnya penataan sekror industri masing-masing
wilayah.

Peningkatan pertumbubhan dan peran sektor indusin
terscbut akan dapat dicapai apabila berbagal permasalabhan vang
dihadapi saat ini dapat diatasi, yaitu;

a. masih lemahnva dava saing industri nasional;

b. belum kuat dan belum dalamnya struktur industri nasional;

c. masih terkonsentrasinya kegiatan industri di Pulau Jawa; dan

d. belum optimalnya repulasi pemerintah dalam mendukung
kemajuan sektor industn.

PASAL DEMI PA3AL
Pasal 1

Cukup jelas.

Pasal 2
Cukup jelas.



Pasal 3
Cukup jelas.

Pasal 4
Cukup jelas.

Pasal 5
Cukup jelas.

Pasal 6
Cukup jelas.

Pagal 7
Cukup jelas.

Pasal 8B
Cukup jelas.

Pasal 9
Cukup jelas,

Pasal 10
Cukup jelas.

Pasal 11
Cukup jelas.

10
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LAMPIRAN PERATURAN DAERAH
KABUPATEN LAMONGAN

NOMOR 28 TAHUN 2021

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN INDUSTRI
KABUPATEN LAMONGAN TAHUN 2021-2041

PENDAHULUAN

A,

LATAR BELAKANG

Pembangunan industri ke depan ditujukan agar sektor
industri dapat tumbuh lebihi. cepat sehingga dapat berperan
lebih besar dalam penciptaan nilai tambah vang berujung pada
peran sektor indusiri pada peningkatan pertumbuhan ekonomi
dan penyerapan tenaga kerja.

Peningkatan pertumbuhan dan peran sektor industri
tersebut akan dapat dicapai apabila berbagai permasalahan
yvang dihadapi saat ini dapat diatasi, yaitu;

a. masih lemahnya daya saing industri nasional;

b. belum kuat dan belum dalamnya struktur industri nasional;

¢. masih terkonsentrasinya kegiatan industri di Pulau Jawa;
dan

d. belum cptimalnya regulasi pemerintah dalam mendukung
kemajuan sektor industr.

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang
Perindustrian disusun dengan tujuan untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Undang-undang tersebut memberikan
peran yang lebih besar kepada pemerintah dalam mendorong
kemajuan industri nasional secara terencana. Peran tersebut
diperlukan sebagai jawaban terhadap gagalnya mekanisme pasar
dalam mengarahkan perckonomian nasional untuk tumbuh
lebih cepat dan mengejar ketertinggalan dari negara lain yang
lebih dahulu maju.

Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional
tersebut mencakup beberapa hal penting antara lain: Visi
Pembangunan Industri Nasional pada tahun 2035 yaitu “Menjadi
Negara Industri Tangguh." Misi, Sasaran, Kebijakan, serta
Strategi Pembangunan Industr vaitu:

a. mengembangkan industri hulu dan antara berbasis Sumber
Dayva Alam;

b. pengendalian Ekspor Bahan Mentah dan Sumhber Energi;

c. meningkatkan penguasaan teknologi dan kualitas Sumber
Dava Manusia industri;

d. mengembangkan wilayah pusat pertumbuhan industd,
kawasan industri, dan sentra industri kecil dan menengah;



e. menyediakan langkah-langkah afirmatif berupa perumusan
kebijakan, penguatan kapasitas kelembagaan dan pemberian
fasilitas.

Selain itu, Rencana Induk Pembangunan Industri
Masional juga menekankan pentingnva Pemberdayaan Indusin,
vang meliputi:

a. kebijakan afirmatif untuk Industri Kecil dan Menengah
(TKM);

b. pengembangan Indusin Hyau;

. Industri Strategis yang terdiri atas penentuan, penetapan,
pengaturan kepemilikan, kebjakan pengelolaan, serta
proveksi jumlah, lokasi dan kebutuhan investasi;

d. peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri (P3DN); dan

e. kerjasama internasional di bidang industri yang ditujukan
untuk pembukaan akses dan pengembangan pasar
internasional, pembukaan akses pada sumber daya Industri,
pemanfaatan jaringan rantai suplai global sebagai sumber
peningkatan produktivitas Industri, dan peningkatan
investasi.

Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional
memiliki masa berlaku untuk jangka waktu 20 (dua puluh)
tahun, dan bila diperlukan dapat ditinjau kembali setiap 5 (lima)
tahun. Kementerian Perindustrian bersama-sama dengan
Kementerian Dalam Negeri dan Kementerian Agraria dan Tata
Ruang telah menyusun Peraturan Menteri Penindustrian Nomor
110 Tahun 2015 tentang Pedoman Penyusunan Eencana
Pembangunan Industri Provinsi dan Rencana Pembangunan
Industri Kabupaten vang dapat digunakan sebagai panduan
dalam penyusunan Rencana Pembangunan Industri Provinsi dan
Rencana Pembangunan Industri Kabupaten oleh Gubernur dan
Bupati/Walikota,

Sesuai dengan amanah Undang-Undang Nomor 3 Tahun
2014 tentang Perindustrian, peran pemernntah dalam
mendorong kemajuan sektor industn ke depan dilakukan secara
terencana serta disusun secara sistematis dalam suatu dokumen
perencanaan. Dokumen perencanaan tersebut akan menjadi
pedoman dalam menentukan arah kebijakan pemerintah dalam
mendorong pembangunan sektor industri dan menjadi panduan
bagi seluruh pemangku kepentingan yang terlibat dalam
pembangunan industri nasional. Dan mengacu kepada RIPIN
dan RIPIP Jawa Timur, makas akan dilaksanakan Kegiatan
Penyusunan Rencana Pengembangan Perekonomian melahi
penyusunan EPIK,



Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur, memuiliki
potensi untuk tumbuh menjadi kawasan industri maritim baru.
Posisinya yvang berada di sepanjang pantai utara (pantura) Jawa
dengan panjang pantai mencapai 47 (empat puluh tujuh)
kilometer dan kedalaman 12 (dua belas) meter menjadi
keuntungan alamiah bagi daerah ini. Selain itu, Kabupaten
Lamongan memiliki keuntungan geografis karena lokasinya yang
tidak jauh dari Kota Surabaya, ibu kota Jawa Timur., Kedekatan
dengan kota terbesar kedua setelah Jakarta itu memudahkan
arus distribusi barang dan jasa dari Kabupaten Lamongan ke
daerah lain di luar Jawa Timur, bahkan akses ke luar negeri pun
cukup terbuka lebar.

Sektor pertanian merupakan sektor dominan dalam
struktur perekonomian Kabupaten Lamongan dan sekior
pertanian merupakan sektor basis utama. Hal ini menunjukkan
corak perekonomian kabupaten masih bergantung pada
eksploitasi sumber daya alamnya. Setiap daerah mempunyai
corak pertumbuhan ekonomi yang berbeda dengan derah lain,
Oleh sebab itu perencanaan pembangunan ekonomi suatu
daerah pertama-tama perlu mengenali karakter sosial dan fisik
daerah itu sendin termasuk interaksinya dengan daerah lain
sehingga tidak ada strategi pembangunan ekonomi daerah vang
berlaku untuk semua daerah.

Pembangunan sektor industn menadi sangat pentng
karena kontribusinya  terhadap pencapaian SASATAN
pembangunan ekonomi nasional, terutama dalam pembentukan
PDB sangat besar dan berperan dalam mendorong pertumbuhan
ckonomi (prime mover) karena kemampuannya dalam
peningkatan nilai tambah yang tinggi. Selain itu industri juga
dapat membuka peluang usaha untuk menciptakan dan
memperiuas lapangan pekerjaan, yang berarti meningkatkan
kesejahteraan serta mengurang kemiskinan.

DASAR HUKUM
Aspek yvuridis dalam dokumen ini menyangkut dasar

hukum vang mengatur RPIK Lamongan Tahun 2021-2041.

Adapun dasar hukum yang dimaksud, antara lain:

. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5492,

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik (Lembaran Negare Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomaor 5038);



10.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6398);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, teralkhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 {entang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
2679,

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2015 tentang
Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional Tahun
2015-2035 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 567 1);

Peraturan Pemerintah Nomor 107 Tahun 2015 tentang lzin
Usaha Industri (Lembaran Negara Republik [ndonesia Tahun
2015 Nomor 329, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5797);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2017 tentang
Pembangunan Sarana dan Prasarana Industri (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 9, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6016);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyvelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Noemor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6041);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang Peraturan
Felaksanaan Undang-Undang Nemor 12 Tahun 2011 tentang



11.

12,

13.

16.

1

Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 199);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana
telah diubah dengan Peran Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah [Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomer 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2018
tentang Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Indusiri Provinsi dan Rencana
Pembangunan Industri Kabupaten/Kota (Berita Negara
Republik Indenesia Tahun 2019 Nomer 153);

Peraturan  Menteri  Perindustrian  Nomor  110/M-
IND/PER/12/2015 tentang Pedoman Penvusunan Rencana
Pembangunan Industri Provinsi dan Rencana Pembangunan
Industri Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 1917);

. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 3 Tahun 20149

tentang Rencana Pembangunan Industri Provinsi Jawa Timur
Tahun 2019-2039 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Timur
Tahun 2019 Nomor 3 Seri D, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Timur Nomor 91);

. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 1 Tahun

2006 tentang Tata Cara Penyusunan Perencanaan
Pembangunan Daerah dan Pelaksanaan Musyawarah
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Lamongan
(Lembaran Daerah Kabupaten Lamongan Tahun 2006 Nomor
1/E);

Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 1 Tahun
2012 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Kabupaten Lamongan Tahun 2005-2025 (Lembaran
Daerah Kabupaten Lamongan Tahun 2012 Nemor 1);
Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 3 Tahun
2016 tentang Rencana Pembangunan .Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Lamongan Tahun 2016-2021 {Lembaran
Daerah Kabupaten Lamongan Tahun 2016 Nomor 6)
scbagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Lamongan Nomor 14 Tahun 2017 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2016
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Lamongan Tahun 2016-2021 (Lembaran Daerah
Kabupaten Lamongan Tahun 2017 Nomeor 14};



18, Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 4 Tahun
2018 tentang Pedoman Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Lamongan Tahun 2018 Nomor
4,

19, Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 3 Tahun
2020 tentang Rencana Tats Ruang Wilayah Tahun 2020-
2040 Kabupaten Lamongan (Lembaran Daerah Kabupaten
Lamongan Tahun 2020 Nomor 3).

SISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika penyusunan RPIK Lamongan Tahun 2021-
2041 sebagai berikut:
I. PENDAHULUAN
A, LATAE BELAKANG
Menguraikan secara rinci alasan pentingnya penyusunan
RPIK Kabupaten Lamongan Tahun 2021-2041
B. DASAR HUKUM
Menguraikan aspek wurdis vang melatarbelakang
penvusunan RPIK Lamongan Tahun 2021 - 2041
C. SISTEMATIKA PENULISAN
Menguraikan sistematika penyusunan EPIK Lamongan
Tahun 2021-2041
II. GAMBARAN KONDISI DAERAH TERKAIT PEMBANGUNAN
INDUSTRI
A. KONDISI DAERAH
Menguraikan secara kuantitatif aspek geografis,
demografi, serta aspek infrastruktur seperti jalan,
pelabuhan bandar udara, air dan bstnk, aspek
pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan dan kontribusi
sektor indusiri, koniribusi masing-masing sektor
indusiri, jumlah unit usaha setiap sckior industri, ekspor
dan impor produk industri. Selain itu juga menyajikan
permasalahan makro ekonomi dan sektor industri yang
terjadi.
B. SUMBER DAYA INDUSTRI
Menguraikan sumber dayva manusia sektor industri,
sumber daya alam sebagai bahan baku dan energi,
lembaga pendidikan dan pelatihan, dan penelitian dan
pengembangan serta pembiayaan industri. Disisi lain
juga menampilkan masalah terkait.
C. SARANA DAN PRASARANA
Mengurailkan pengelolaan linglungan, lahan Industn
berupa Kawasan Industri danfatau kawasan peruntukan
Industri, fasilitas jaringan energi dan kelistrikan, fasilitas
jaringan telekomunikasi, fasilitas jaringan sumber dava



air, fasilitas sanitasi, fasilitas jaringan transportasi dan
infrastruktur penunjang seperti lembaga uji, kawasan
berikat, kawasan pergudangan. Ditempat lain juga
menyvajikan masalah terkait sarana dan prasarana yang
terjadi.

D. PEMBERDAYAAN INDUSTRI KECIL DAN MENENGAH
Menguraikan tentang pengembangan Industri Kecil dan
Menengah (IKM), Unit Pelayanan Teknis (UFT), jumlah
Tenaga Penvuluh Lapangan (TPL), konsultan Industri
Kecil dan Menengah (IKM), dan pusat-pusat promosi
pengembangan Industri Kecil dan Menengah (IKM). Selain
itu juga menampilkan masalah rerkait

II. VISI DAN MISI PEMBANGUNAN DAERAH, SERTA TUJUAN

DAN SASARAN PEMBANGUNAN IDUNSTRI DAERAH

A VISI DAN MISI PEMBANGUNAN INDUSTRI KABUPATEN

LAMONGAN

B. TUJUAN PEMBANGUNAN [INDUSTRI KABUPATEN
LAMONGAN

C. SASARAN PEMBANGUNAN INDUSTRI KABUPATEN
LAMONGAN

Meliputi pertumbuhan sektor indusin, kontnbusi industn
nonmigas terhadap Produk Domestik Regional Bruto, nilai
ekspor produk imdustn, jumlah tenaga kerja di sektor
industri, nilai [nvestasi sektor industri.
IV, STRATEGI DAN PROGRAM PEMBANGUNAN INDUSTRI
A. STRATEQGQI PEMBANGUNAN INDLU3TRI

Pernyataan yang mengintegrasikan pendekatan dan

langkah-langlkah untuk mencapai tujuan dan sasaran

pembangunan  induatri  melalui  program-program
indikatil.
B. PROGRAM PEMBANGUNAN INDUSTRI

1. INDUSTRI UNGGULAN
Perentian industri unggulan Kabupaten Lamongan
berdasarkan pendekatan kompetensi inti indusiri
daerah dan mengacu kepada industri prioritas
nasional, serta sasaran dan program pengembangan
Industri Unggulan Provinsi.

2. PENGEMBANGAN PERWILAYAHAN INDUSTRI
Program-program vang terkait dengan pengembangan
wilayah pusat pertumbuhan industri, pengembangan
Kawasan Peruntukan Industn, Kawasan Industri, dan
Sentra Industri Kecil dan Industri Menengah.

3. PEMBANGUNAN SUMBER DAYA INDUSTRI

Frogram-program vang terkait pengembangan sumber
daya manusia industri, pemanfaatan sumber daya



II.

alam untuk industri, pengembangan teknolog
industri, pengembangan inovasi dan kreativitas
industri, serta dukungan pembiayaan industri.
4. PEMBANGUNAN SARANA DAN PRASARANA
INDUSTRI
Program—program  yang  terkait  pengembangan
pengelolaan  lingkungan, lshan Industri fasilitas
jaringan energi dan  kelistrikan, fasilitas jarmgan
telekomunikasi, fasilitas jaringan sumber daya air,
fasilitas sanitasi, fazilitas jaringan transportasi,
sistern  mformasi  industri, serta infrastrukiur
penunjang standardisasi industri.
5. FEMBERDAYAAN INDUSTRI
Program-program  vang ferkait pengembangan
Industri Kecil dan Menengah ([KM) mencakup
perumusan kebijakan dan pengembangan
kelembagaan, penumbuhan wirausaha baru dan
pemberian fasilitas bagi Industri Keeil dan Menengah
(TRM).
V. PENUTUP

Menguraikan ringkasan keterkaitan BAB | sampai dengan

BAB [V dan harapan-harapan dalam mensukseskan

implementasi rencana pembangunan industri kabupaten

selama 20 (dua puluh) tahun ke depan.

GAMBARAN EONDISI DAERAH TEREAIT PEMBANGUNAN
INDUSTRI

Berdasarkan tnjauan kondisi daerah, terdapat temuan

terkait potensi industri di Kabupaten Lamongan yang dapat
digunakan sebagai modal dasar pembangunan struktur industri di
Kabupaten Lamongan, yaitu:

a,

&

Kabupaten Lamongan memiliki potensi untuk tumbuh menjadi
kawasan industri maritim haru. Selain itu, Kabupaten Lamongan
memiliki keuntungan geografis karena lokasinya vang tidak jauh
dari Kota Surabaya, ibu kota Provinsi Jawa Timur sehingga
memudahkan arus distnbusi barang dan jasa dari Kabupaten
Lamongan ke daerah lain di luar Jawa Timur, bahkan akses ke
luar negeri pun cukup terbuka lebar;

sektor pertanian merupakan sektor dominan dalam struktur
perekonomian Kabupaten Lamongan dan sektor pertanian
merupalkan sektor basis utama;

berdasarkan  Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten
Lamongan, sektor industri di kabupaten ini termasuk kedalam
enam aspek yang mempengaruhi pendapatan daerah meskipun
belum menjadi sektor basis.



Pada dasarnva potensi dalam pengembangan industn
Kabupaten Lamongan diperoleh dari kajian kondisi eksisting
berdasarkan empat aspek utama, vaitu kondisi daerah, sumber daya
industri, sarana prasarana dan pemberdayaan Industni Kecil Dan
Menengah (IKM). Berikut disajikan pembahsan terkait keempat aspek
tersebut guna memperoleh gambaran daya dukung Kabupaten
Lamongan dalam mendorong keberhasilan pembangunan industri:

A, KONDISI DAERAH

Kondisi Kabupaten Lamongan dalam upaya mendorong
pengembangan sektor industri nampaknya tidak terlepas dari
aspek peografisnya. Secara geografi, Kabupaten Lamongan sangat
strategia, terutama sebagai pusat pengembangan di Jawa Timur.
Ha! ini ditandai dengan letak Kabupaten Lamongan yang
berbatasan langsung dengan Laut Jawa di utara, Kabupaten
Gresik di timur, Kabupaten Jombang dan Kabupaten Mojokerto di
selatan, serta Kabupaten Bojonegoro dan Kabupaten Tuban di
barat.

Kualitas sumber daya manusia menjadi faktor penting
dalam industrialiasi. Kepadatan penduduk di Kabupaten
Lamongan tahun 2020 mencapai 758 jiwa/km2, Dan sim
ketenagakerjaan, kepadatan penduduk mengindikasikan bahwa
terdapat sumber daya manusia yang berlimpah. Keberlimpahan
sumber dava manusia diharapkan mampu memberkan banyak
alternatif bagi pasar tenaga kerja sebagai imput produknf
Selanjutnya dari sisi produksi, kepadatan penduduk yang linggi
dapat dianggap sebagai potensi peningkatan permintaan akan
Darang den jass.

Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lamongan tahun
2020 sebesar -2,65 % (minus dua koma enam puluh lima persen),
melambat dibanding tahun 2019 yvang mencepai 544% (lima
koma empat puluh empat persen). Agregat pertumbuhan ckonomi
pada tahun 2019 terbentuk dari pertumbuhan masing-masing
kategori lapangan usaha yang bervariasi dan semua mengalami
pertumbuhan vang positif. Pertumbuhan ekonomi tertinggi
dicapai oleh lapangan usaha Industri pengolahan sebesar 11,66%
|sebelas koma enam puluh enam persen). Disusul lapangan
usaha konstruksi sebesar 9,97% (sembilan koma sembilan puluh
tujul persen| dan lapangan usaha Informasi dan komunikasi
sehesar 9,83% (sembilan koma delapan puluh tiga persen).
Sedangkan vang mengalami pertumbuhan yang paling rendah
adalah kategori pertanian, kehutanan, dan perikanan sebesar -
0,12% (nol koma dua belas persen).
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Pada tahun 2020, mayoritas laju pertumbuhan ekenomi
mengalami penurunan. Akan tetapi pada bidang industr
pengolahan mengalami peningkatan vang cukup signifikan.

Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga
berlaku Tahun 2020 mencapai Rp. 39.169.520.000,00. Tiga
sektor utama masih didominasi olech scktor pertanian 34% (tiga
puluh empat persen). sektor perdagangan besar dan eceran;
reparasi mobil dan sepeda motor 18% (delapan belas persen) dan
sektor konstruksi 11% [sebelas persen). Sedangkan pada tahun
2019, PDRB atas dasar harga Dberlaku mencapai Rp.
39.725.480.000 rupiah. sektor utama masih didominasi oleh
sektor pertanian.

Pada pembentukan PDRB kategori Industri Pengolahan,
dari 16 sublapangan usaha vang menyumbang peranan terbesar
adalah Industri Makanan dan Minuman dan subkategori Industri
Kult, Barang dari Kulit dan Alas Kaki tahun 2020, Sedangkan 14
sublapangan usaha yag lain hanya memberi kontribusi dibawah
10 persen. Sedangkan peranan kategori ini terhadap Total PDRB
Kabupaten Lamongan dari tahun 2018-2020 cukup berfluktuasi,
tetapi pada kisaran 7% (tujuh persen).

Pada tahun 2018 kategori industri pengolahan tumbuh
27,40% (dua puluh tujuh koma empat puluh persen) tahun 2019
sebesar 11.66% (sebelas koma enam pulub enam persen),



Tabel 2.1 Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Lamongan (%) 2018 - 2020

Pertumbuban Ekonomi Kabupaten Lamongan
Sektor PDRE (Persen)

2020 2019 2018

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan .16 012 -2.33
Pertambangan dan Penggalian -6.57 d.62 9.18
industri Pengolahan 2,08 11.66 27 .40
Pengadean Listrik dan Gas -1.15 6.12 604
Pengadaan Air, Pengelolasn Sampah, Limbah dan Daur Ulang 4.29 7.70 5.18
Konatruksi 7.19 9.97 7.34
Perdagengan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda 9.18 G.11 6.83
.wmqﬂﬂchﬂu:hm dan Pergudangan 6.19 8.89 6,25
Penyediaan Akomodas! dan Makan Minum -8.33 7.68 973
Informasi dan Komunikasi 7.81 983 | 783
Jasa Keuangan dan Asurans -0.04 4.20 4.80
Real Estate . 2.98 6.91 8.16
Jasa Perusahaan - -6.79 .45 ’11
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 0.06 375 463
Wajib _ _
Jusa Pendidilan 283 4_ 708 _ THZ
' Jusa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 8.74 7.84 872

Jasa latnnya -14.77 6.19 _ 4.90
PRORB -2.65 543 | 5.50

Sumber. Kobupaten Lamongan Dalem Angka Tahun 2021



Tabel 2.2 Produk Domestik Regionnl Bruto Ates Dasar Harga Berlaku Meaumt Lapangan Usaba
dl Eabupsten Lamongen [Milyar Rupiah] 2018 - 2020

Froduk Domestik Regioaal Brute Habupuies Lamongan Ates Deasr Hargn Berlaln
Menarut Leapangan Usoha (fots Rupiak)

Sektor PDRB
_ 2020 2019 2018
| Pertanian, Kehumnaon, don Perilanan 13,5665 12,448,29 1312867 |
Perambangan Aan Fragginn . 3550 AT STEY
| industrl Pengoiahan _ 1377 171, BESLTT
_ Pergadann LISTEE dan Can | 26,5 36 5! FY
| Pengadaan Air, Pengalolasn Sampah, Limbah dan Daur Ulang _ 44, 52 4245 awd
Honstruks: _ +.332,00 4.606,67 435751 |
| Perdegangans Heser dan Ecernn; Reparani Mobil dan Bepedas Masor 7120 84 | TEA] B4 TO5 08
“Traasportas dan Pergudangsn 408 TR 3L, |
Penymbaan Akomodas dan Makan Mimum TB41,45 6A7 68 65,04
infermaed dun Komunilesa 2.A8E 0] &5, 710 _ 2 3R G
| Jasa Kruangan dan Asuraos 8354 B15.40 i TIL55%
[“Hral Ealnin 37,4 B91.56 #1278
| Jasa Perusahaan 10 T Lianl 133,73
[ Flinivas P, Feroahamnen Ann dariAnm Bels Wigh 1.63%5.85 1.595,00 1.506,37
m Zuan Pendidikun 1.084,00 1.047,79 359,38 |
U Jran Keashatnn dar Kegiaten Braial ETE) 399,90 322,08 |
_ Jeep bl 000 me&s|  7Twmss]| 1 Bi6,54
| FDRD I0.165,50 .72548 7 200,24

aumber Habnsaten Lemongan Daiom Angha Tafmen 2021
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B. SUMBER DAYA INDUSTRI
Sumber dava industri terdiri dari: (1) sumber daya
manusia, (2] sumber daya alam, (3] teknologi, (4] inovasi dan
kreativitas, dan (5] pembiayaan.
1. Sumber Daya Manusia
Pendudulk Kabupaten Lamongan tahun 2020 sebanvak
1.379.628 dengan laju pertumbuhan penduduk per tahun
2019-2020 sebesar 1%

Tabel 2.3 Jumlsh Penduduk Per Kecamatan Tohun 2020
gl e, . yadls |
Jumlah |

M. Penduduk |
| Sukorame 21671
Bluluk 23106
| Ngimbang A0S
Saminng 52727
Mantup 46755
| Kembangbahu | a( 154
[Sugio | 63069
Kedungpring 62642
Mado 51386
sl 92301
Puguk 9785
Suloodadi oy k)
Lamongan 517
Tikung . 45083
_Sarirsjo 24958
Dieslpest . 34030
 Gilagah 11539 |
Raranghinangun 40445
|.Tue: 54273
_kalitengah 35867
| Earangeeneng | 43702
| Sekaran 48091
Maduran 36474
| Laren 51399
| Solokuro 48057
| Paciran Q7803
| Brondong . 77023
_TOTAL 1379628

Sumber Kahupsten Lamongan Dalam Angdia Tafiun 2021

Sektor industri merupakan salah satu penggerak
utama pertumbuhan ekonomi nasional karena berperan
penting dalam menciptakan nilai tambah, perolehan devisa
dan penyerapan ftenaga kerja dengan, tujuan memngkatkan
kesejahteraan masyarakat,

Kabupaten Lamongan mampu menyerap tenaga kerja
lebih banyvak dibandingkan Industri besar/sedang. Selama 5
(lima] tahun dar tahun 20152020 pada industn kecil dan
menengah selalu memiliki tenaga kerja terbanyak, hanva saja
pada tahun 2015 jumlah tenaga kerja terbanyak terdapat



pada industri besar/sedang. Hal ini dikarenakan industri kecil
dan menengah menggunkan teknologi padat karva, sedangkan
industri besar/sedang lebih menggunakan teknologi
canggih/mesin modern dalam proses produksinya. Tambunan
{2008) bahwa penurunan jumlah industri besar dan adanya
keterbatasan lapangan pekerjasn dapat merubah strultur
ekonomi yang berorientasi pada industri kecil dan menengah,
Ketidakmampuan industri besar menciptakan lapangan
pekerjaan vang besar, karena usaha tersebut menggunakan
padat modal, sedangkan pada Industri Keecil dan Menengah
lebih menggunakan padat karya.

Kegiatan industri di kabupaten Lamongan memiliki
potensi vang cukup besar, di wilavah utara meliputi
Lamongan Shorebase (LS) dan kawasan industri kemaritiman.
Di wilayah selatan berkembang agro industri yaitu pengolahan
hasil perkebunan meliputi industri pengolahan jagung dan
industri pengolahan tembakau. Selain itu, home industn yang
tersebar di seluruh wilayah Kabupaten Lamongan. Pada tahun
2020 tercatat jumlah tenaga kerja pada industri keril dan
industri mikro, masinpg-masing sebesar 12.290 dan 23.603.

Tabel 2.4 Jumlah [ndustri, Pekerja, dan Nilai [nvestasi Meaurut Jeals

Jenis Industri _ m i | Pekerja Nilai Investasi
- Industri Menengah N 455 103,25 Bp. 271.905800.000 '
 Industri Kecll 4.619 12200 | Rp.203.679.000.000
Indusir Mikro 'I:E.H;H :' 23 603 Fpo 153,207 .000.000
" InduswtHeasr 61 5080 | Rp. 118.450.000.000
| Jumilah/total 17,273 52.163 | Rp.747.331.800.000

Sumiber- Dits Perindustrian dan Perdagangan Kab, Lamengan , 3021

2. Sumber Daya Alam

a. Sumber Daya Pertambangan
Kabupaten Lamongan memiliki sumber daya potensial
mineral dengan potensi pertambangan berupa minyak dan
gas bumi di Desa Balongsari Kecamatan Tikung dan
bahan mineral bukan logam dan batuan di Kecamatan
Paciran, Brondong, Solokuro, Babat, Ngimbang, Sugio,
Mantup dan Sambeng.

b, Sumber Dayva Pertanian
Komoditas vang dihasilkan oleh kegiatan tanaman pangan
meliputi padi, palawija (agung, kedelai, beras).
Keseluruhan komoditas di atas masuk ke dalam golongan



tanaman semusim, dengan wujud produksi pada saat
panen atau wujud produksi baku lainnya yang masih
termasuk dalam lingkup kategori pertanian. Contoh wujud
produksi pada komoditas pertanian tanaman pangan
antara lain: padi dalam wujud beras, japung dalam wujud
pipilan kering, dan kedelai.

Produksi Jagung, Kedelai, dan beras Menurut
Kecamatan Produksi
Kedelal Eunl -.hp.ng [rul Berus (Ton)
2020 2020 2020
Sukorame 1] 186774 29976
Bluluk = 0 JR009 33066
‘Ngimbang = | 0 44543 9574
Sambeng 750 GRE4 42855 |
‘Mantup 484 BRITH SRR
Membangbahu 2171 104563 | G4 180
 Sugo 133 0186 BT501
Kedungpring B43 10493 | 66931
Modao ] JR579 TOOGG |
Habal ) 1965 58471 |
Puciuk = 0 1] S0405
Sulodadi (4] 118 54465
Lamongan Y 40051 36632
Tikung GhE 12405 53945
| Sarirejo ! 2258 11522 52215
Deket . 0 1344 | 27541
Glagah 0 179 | 29670 |
Karanghinangun | 0 840 30294
Turi 0 64 2 AR352
halitengah 0 16RT 24406
Karanggrneng 0 2975 31027
| Sekaran 0 617 18263
Maduran | 0 2194 6432
| Laren E 0 17412 GBGET |
| Solokur 1] 03128 1 B340
" Paciran 0 T B1348 4397 |
| Brondong 0 20869 7B
| Jumlah 8BTS S68604 11724965

Sumber : Kabupaten: Lamongan Dalam Anghka, 2021

Komoditas utama kegiatan pertanian yaitu padi/beras
dengan produksi selama satu tahun sebesar 1.175.965
ton. Potensi sawah cukup besar di wilayah Kabupaten
Lamongan yakni sebesar 153.316 ha vang tersebar di
kawasan perkotaan dan pedesaan. Selain padi komoditi
unggulan di kabupaten lamongan vaitu palawija dan
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hortikultura. Akan tetapi beberapa permasalahan seperti
alih fungsi lahan sawah, banvaknya lahan sawah yang
dilanda banjir dan kualitas pengolahan yang belum
optimal berpengaruh terhadap produk pertanian.

Tabel 2.6 Produksi Buak- Buahan Kabupaten Lamongan 2019-2020

T Salak Pepuys | “'“nf;, Joruk Mangge
2019 | 2020 | 2019 | 2020 | 2019 | 2020 | 2019 | 2020 | 2019
Neiai g | l_“m_ 795 |smso | oo | ™ | 401 | sasso
| Fiuluk g | 89900 | 3952 | eeos0 | mo200 | oo | ™ | ssuns | 10128
| gt . g | 10078 | 3902 | soin; | aooo | oo | 7 | assss | sizs |
| Sambeng p | %22 | 6674 | 557 | 1oeo0 | oo | ™ | 13674 | 762s
| Mantup n i O ] o212 oz | e0 | " | oin 138
_ Kembangbahu 0 © | 5 | sora |a3e06 | oo | " | za0e0 | soos
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Sumber Daya Perkebunan
Sub sektor perkebunan sampai sekarang masih

mempunyai peranan yvang cukup besar dalam
pengembangan  sekior pertanian. Peluang  bisnis
perkebunan di Kabupaten Lamongan masih bisa
ditingkatkan.

Tanaman Perkebunan di Kabupaten Lamongan terdiri dari
tanaman perkebunan semusim dan tanaman perkebunan
tahunan, baik yang diusahakan oleh rakyat maupun oleh
perusahaan perkebunan (negara maupun swastal.
Cakupan usaha perkebunan mulai dari pengolahan lahan,
penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan
pemanenan yang menjadi satu kesatuan kegiatan.

 Luns Areal Tanaman Perkebunss Menurut Kecamatan dan Jenis
——— Tinsahn Pakts
Kabupaten by Tembakau Jawa Teba Kelaps
2020 |201% 20320 2019 2020 2019 2020 2019 |
[ Trirr— “19500 | 135 | GEE50| 469 g W ivae 17
Bluluk 0 0| 432.00 452 6.160 | 63.2% | 96.18 | 3196
Mgmbang | 0| 0| 1,044,14 | 1244.15 | 246.910 | 25056 40,78 | 4.48
 Sambeng 0 0] 649.00 409 | 649350 | 1962.62 G4.58 | 30.67 |
Mantup o| 0| 225.00 230 | 1.750.331 | 1417.05| 3236 2510
| kembanghahu o8| 0] 0 8| 866408 | A62.37 846 | G.GA |
Sugio B 0 o TiTd40 | 1#de| e472| 786
Kedungpring 357.00 | a8O | ] 55.950 | 11562 | 169.34 | 7.37
| Modo 2,776.50 | 1800 0 0 7.500 0 a 0
Habat 0 [0 0 0 0 0 1012 | 024 |
Pucuk I ] 0 0 0 o] o
| Sukodadi 0 a 0 o 0 o 0 | i
Lamongan 0] @ 0 0 K3 0 o [
Tilkeung o] o 0 0| 46A1a| sam o o
Sarirejo o] 0 0 0 i o 0 o |
(Delet 7 0 0 '3 ] 0 o] @
(agah o '-:-'I’ 0 [ 0 0 0 0|
[T R — ol o 0 o i i o i
Turl i] 0 & 0 0 [ o 0
Kaliergah 0 0 o 0] o o 0| o0
Karanggeneng 0 0 o 0 0 0 3 0
Sekaran 0 D 0 0 ol 0 0 [
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Maduran o] o 0 0 al w© o |
Laren I i o 2.251 235 11 ',ii'z"l 9.71 |
Solokure 0 0 i i 25697 | 2870 11043 | 890
Paciran i ] 0 0 0 16426 | 36.15 |
| Brondong 0 0 0 ol 0 o| 15878 5261 |
Jumlah 3, 36050 | 2436 | 3,335.54 | 280,215 | 3350911 | 4907.36 | 1,138.05 | 246,63

Sumber : Kebupaten: Lamongean Delam Anghe, 2027

Romoditas perkebunan di Kabupaten Lamongan tersebar
jenis produksinya antara tembakau virginia, tebu, dan
kelapa vang mempunyai nilai jual cukup tnggi, Komoditas
unggulan ini sebagian besar untuk diolah dan dieksport.
Komoditi perkebunan sudah dioleh dan daun menjadi
rajangan, hal ini merupakan peningkatan produksi dengan
merubah bahan mentah menjadi bahan setengah jadi.
Penurunan tingkat produksi jugs terjadi akibat perubahan
fungsi lahan perkebunan menjadi tegalan/lahan kering
dan adanya penebangan tanaman perkebunan

. Sumber Daya Perikanan

Potensi Perikanan di Kabupaten Lamongan cukup besar,
potensi imi terbagi menjadi 4 sektor di Kabupaten
Lamongan yaitu scktor Perikanan Tangkap, sektor
Perikanan Budidaya, sektor Pengawasan dan Pengelolaan
Wilayvah Pesisir melalui produksi garam, serta sektor
Peningkatan Daya Saing Produk Perikanan melalui produk
olahan hasil perikanan.

Produksi perikanan budidaya pada tahun 2020 mencapai
59.696.326 ton dengan nilai sebesar Rpl.430.672.856,00
vang diusahakan oleh 27.763 RTP. Pada sub sektor
perikanan budidayva kegiatan diusahakan pada areal
sekitar 20.487 59 ha, meliputi Tambak seluas 932.26 ha,
Sawah Tambak 19.503.54 ha, Kolam 51.70 ha, Karamba
Jaring Apung (KJA) 0,06 ha. Selain sektor perikanan
budidave, Kabupaten Lamongan juga memiliki potensi
pada sektor perikanan tangkapnyva. Scktor perikanan
tangkap memiliki potensi dengan panjang pantai mencapai
47 km dengan armada kapal penangkap itkan sebanyak
3.344 unit, dengan alat tangkap sebanyvak 3.825 unit serta
didukung 5 tempat pelelangan ikan (TPI).

Untuk komediti perikanan, pelabuhan pelelangan ikan
vang memiliki produksi terbesar adalah Pelabuhan
Brondong/Blimbing, yvakm 63.8739 ton. Dan produksi
itkan budidaya terbesar di Kabupaten Lamongan adalah
tkan bandeng, valmi sebanyak 22.317,10 ton.
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Tabel 2.8 Produlesi Perikanan Kabupaten Lamengan Tahun 2020

No Potenai mcr Daya Luas (ha) | Produlcsi (kg Hﬂ?u:::;l:lkm
1. | Budidaya
| Tambak 93229 4765100 | 248.145.197 00 |
| Sawah tambak 10503 54 52614.156 | 1,147.134.282.00 |
[ [ ¥slam 5170 2.309.649 35.269.057.00 |
KA 0.06 7.331 124.320.00 |
“Sub Jumbah 2048759 | 59.606.325 | 1430.672.856.00 |
2. | Perairan Umum — :
' | Rawa 146250 | 922.R08.46 12.868.330_38 |
Waduk ZORR.00 | 650.050.36 |  13.276.225,3% |
Sungai 1.007.50 | 1.251.401.54 | 17.451.732.72
Suh Jumlah 4.858.00 | 3.126,359.26 | 41.506.288 48

Sumber : Kabupaten [Lamarngan ﬂuﬁm.ﬂr_'ugln:l. 2oz

Komoditas yang dihasilkan oleh kegiatan perikanan
meliputi segala jenis ikan, crustacea, mollusca, rumput
laut, dan biota air lainnya vang diperoleh dar
penangkapan (di laut dan perairan umum) dan budidava
(laut, tambak, karamba, jaring apung, kolam, dan sawah).
Kabupaten Lamongan merupakan salah satu daerah di
Jawa Timur scbagai penghasil produk perikanan vang
besar baik itu perikanan budidaya maupun perikanan
tangkap. Potensi Perikanan Budidava Kabupaten
Lamongan sangat besar, adapun kegiatan tersebur di
usahalkan pada areal seluas 2048759 Ha dengan
produksi sebesar 59.696.326 Ton

Dalam kurun 15 tahun terakhir tercatat bahwa totai
produksi perikanan mengalami peningkatan. Terutama
pada perikanan tangkap dimana data tshun 2020
menunjukkan bahwa produksi mencapai 76.692.990 ton.
Sedangkan untuk perikanan budidava, pada tahun 2020
produksi perikanan budidaya ini mencapai 59.696.326
tomn.

Tenaga kema perikanan Tahun 2020 paling banvak
bergerak pada perikanan budidaya yaitu sebanyak 38
ribuan orang, dilkuti nelayan laut sebanyak 20 ribuan dan
nelayan perairan umum sebanyak 4 ribuan orang Jika
dibandingkan dengan Tahun 2000 jumlah tenaga kera
perikanan sebagri nelayan laut terjadi penurunan dan 22
ribuan orang menjadi 17 ribuan orang. Sedangkan tenaga
kerja budidaya perikanan cenderung stabil yaitu pada
kisaran 30 sampai dengan 34 ribuan orang Yang cukup
menggembirakan adalah jumlah industri pengolahan hasil
perikanan meningkat dard 396 perusahaan/usaha pada



Tahun 2000 menjadi 1.076 perusahaan/usaha pada
Tahun 2020.

Tabel 2.9 Produksi Parikanan Budidaya Menurut Jenis Tkan

Jenis Tkan i Jumlzah {ton)
Bandeng  20.888,13
Nila 11,442,57 |
‘Mas ] L78T,TS |
Tawes o ' 2.876,75 |
Lele o 4,101,18 |
Patin [ 2057
Cabus I 87,55 |
Mujaer 635,14 |
Kerapu 1.338,58 |
Thean Lain . _.’.155.?_3:
Udang faname | 16.194,03
Udang windy  L1a
Udang lain 0,53
Kepiting e
Rumput et 6,24

Jumlsh /total 59.728,80

Sumber ; Kabupaten Lamongan Dalam Angka, 2021

Tabel 2.10 Produksi Perikanan Tangkap Menurut Jenis Tkan

dl Kabupaten Lamongan, 2020
Jenis Than Jumlah (Loa)
Manyung = 289,51
Tkan sebelah 354,58
Selar 582,05
Kuwe 025,15
| Layang 605374
' Tetengkek 60,16
"Bawal hitam 722,14
| Golak-golok 4,86
Japuh
Tembang 2.725,70
Lemuru 04,60
Lemang 46,32
" Beloso, buntut kerbo 1.331,46
Biji nangka 4.310,29
[Ted 1.681,20
S | ———— :
Kapis-kapas i 1.558,57
Peperck 362119
Lencam ' 590,85
Kaleap merah /hambangan 470,659
| Kuniran | 6.434,28
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Kurisi ' 8204, 47
Swanggl /mata besar 11.260,25
Gulamah /tiga wajah 172277
Tongleol krad . 613,04
Kembung 27H42
Hanyar 38,13 |
Tenggiri 248 58 |
Kerapu lumpur 920,30
ﬁl:énang lingkis SIfS-,IEME_'
Alu aly fmanggilala f pucy 1.408,76
Kerong kerong RO0,38 |
| Layur 1.365,60 |
| Cucut lanyam 558,43 |
Pari kembang . 082,45
Udang putih/jerbung S5hbH 84
' Rejungan 29579 |
Cumi cumi 430751
| Dean lainya : 5.920,24
Jumlsh [total 76.692,96

Sumber : Kabupaten Lamoragan Dalam Anghe, 2021

Potensi perikanan darat di  Kabupaten Lamongan
terkonsentrasi di sawah tambak, sungai, perikanan
tangkap (laut) di beberapa pusat pendaratan ikan serta
terbesar di Perkotaan Brondong dan perkotaan Paciran.
Sedangkan untuk perikanan budidaya seperti sawah
tambak tersebar di wilavah tengah dan kolam tersehar di
seluruh wilavah kecamatan. Potensi perikanan budidayva
di Kabupaten Lamongan cukup besar. Wilayah utara
Kabupaten Lamongan yang berbatasan dengan laut maka
areal perikanan tangkap Habupaten Lamongan cukup
besar,

Peda tahun 2020, produksi paling banyak yaitu pada
produksi perikanan tangkap sebesar 76.692,96 ton dengan
di dominasi jenis ikan swanggl dan kurisi masing-masing
sebesar 11.260,25 ton dan 8.204,47 ton. Untuk produks
perikanan  budidaya sebesar 59.728,89 ton dengan
didominasi ikan bandeng dan udang faname dengan
masing-masing sebesar 20.888,13 ton dan 16,194,03 ton.

3. Teknolog
Sebagaimana diketahui, bahwa peningkatan daya saing scktor
industri khususnya industri manufaktur menjadi hal yang
sangat penting karena sektor tersebut memberikan kontribusi
yang cukup besar bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia,
Banyek sektor produksi yang strategis di industri kurang
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dapat berkembang dengan baik. Hal ini karena lemahnya
penguasaan berbagal bidang teknologi yang terkait. Di pihak
para pesaing, bidang bidang teknologl yang terkait dengan
sektor produksi yang strategis mengalami kemajuan
kemajuan vang semakin cepat dan cukup berarti. Oleh karena
itu, tanpa dilakukan usaha yvang serius dan jangka panjang
dalam penguasaan teknologi, perkembangan sektor produksi
itu akan semakin tertinggal.

Keberagaman kekhasan penelitian merupakan potensi vang
harus dikembangkan. Selain itu terdapat juga pusat-pusat
penelitian yang dimiliki institusi-institusi pemerintah, berupa
sub unit pengembangan, halai besar penelitian, dan balai
peneliian. Daftar Pusat Penelitian vang berada di Kabupaten
Lamongan sebagai berikut:

Badan Penelitian dan Pengembangan Daergh

Akademi Komunitas Negeri Lamongan

Institut Teknologi Sepuluh Nopember

Universitas Airlangga

Universitas Islam Lamongan

Universitas islam Darul Ulum

~pap gD

. Inovasi dan Kreativitas

[hsaar tingkat persaingan semakin meningkat, ide, kreativitas
dan pengetahuan menjadi suatu aset vang tak ternilai.
Memiliki keunggulan komparatif saja tidek cukup untuk
memasuki pasar dengan persaingan yang semakin ketat,
diperlukan keunggulan kompetitilf yang diukur dari ringkat
ehisiensi dan produktivitas kinegjanya. Efisiensi dan
produktivitas dalam scbuah proses produksi  sangat
dipengaruhi oleh inovasi dan kreativitas. Apabila proses
produksi efisien, maka biava produksi dapat ditekan, schingga
harga jual semakin murah.

Inovasi dan kreativitas diperlukan untuk mendiversifikasi
produk, karena pasar cenderung semakin spesifik (bukan
massal). Perilaku harge produk wvang bersifat unil/spesifik
adalah “price maker® sehingga diharapkan memiliki
kemampuan bersaing di pasar giobal. Produk dan jasa kreatif
pada umumnya bersifat unik/spesifik. Sehingga produk dan
jasa kreatif diharapkan memiliki daya saing yang tinggi dan
mampu mengimbangi semakin beragamnya produk impor
yang masuk alibat perdagangan behas.

D1 Kabupaten Lamongan tumbuh kembangnya inovasi dan
kreativitas dapat ditemukan pada inkubator bisnis antara
lain:

a. Asosiasi Makan Minuman Jawa Timur



23

KFPELA

Komunitas Pelopor Usaha Lamongan

SAUDAGAR MUDA;

YAYASAN GRAHA KUPU;

PELITA;

FAMOUS;

Tangan Di Atas

Forum Industri Kecil Menengah Jawa Timur Cabang
Lamongan.

ommepow

5. Pembiayaan
Dalam rangka perkuatan permodalan guna pengembangan
imdustri  kecil dan menengah, Pemerintah Kabupaten
Lamongan melalui Dinas Perindustrian dan Ferdagangan
memberikan fasilitasi permodalan dalam bentuk pinjaman
dana bergulir (revolving) bagi IKM di Kabupaten Lamongan.
Selain  itu, salah satu eltematif sumber pembiayaan
pembangunan Lamongan adalah mendorong pemerintah
untuk mengoptimalken peran swasta dalam bentuk PPP
(Public Private Partnershipl maupun swasta murni terutama
dalam pembangunan infrastruktur. Disamping pembiavaan
melalui kredit perbankan, alternatiil penggunaan muricipal
bond, corporate bond, serta instrumen keuangan syariah
seperti optimalisasi penggunaan wakaf dan zakat untuk sektor
vang produktl dapat menjadi alternatif bapgi sumber
pembiayaan infrastruktur.
Kucuran kredit perbankan untuk sektor usaha kecil, mikro
dan menengah (UMKM) di Kabupaten Lamongan sclama tahun
2020 tercatat naik 18,17% dibanding periode sama tahun lalu
menjadi sebesar Rp2.660.606,00. Dari total kredit UMKM
tergebut, menunjukkan, untuk kredit mikro sebesar
Rpl.253.387,00, naik 3,9%, kecil Rp966.481,00 dan
menengah sebesar Rp440. 738,00

C. SARANA DAN PRASARANA

Ketersedian infrastruktur dalam hal ini sarana dan prasarana
penunjang industri di Kabupaten Lamongan khususnva
transportasi dan infrastruktur memiliki hubungan dengan sistem
Nasional dan Provinsi yang didukung oleh sistem jalan arteri
primer Gresik-Lamongan-Tuban lewat Kota Lamongan dan
wilayah Pantura, kereta api komuter Surabaya-Lamongan,
Pelabuhan ASDF (Paciran|, selain itu infrastruktur juga
membantu dalam proses pengembangan suatu wilayah, Sarana
dan prasarana penunjang yang dimaksud meliputi transportasi
dan sistem jaringan:
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Transportasi
Sarana dan prasarana transportasi merupakan salah satu
komponen vital untuk menunjang terjadinya percepatan
industrialisasi. Ketersediaan sarana dan  prasarana
transportasi vang memadai dapat meningkatkan konektivitas
dan mobilitas bagi bahan baku dan hasil produksi industri.
Schingga apabila tersedia secara efisien. sarana dan
prasarana transportasi mampu meningkatkan dava saing
industri melalui komponen biaya transaksi vang lebih rendah,
Sarana dan prasarana transportasi yang dimaksud dapat
diklasifikasi menjadi empat vaitu:
a) Kondisi Jalan
Jalan raya di Kabupaten Lamongan akan mengalami
peningkatan fungsi jalan secara nasional karena
merupakan bagian dar sistem perkotaan nasional melalui
Gerbangkertasusila vaitu adanya Jalan nasional berupa
jalan bebas hambatan Gresik- Lamongan-Tuban.
Perkembangan Kabupaten Lamongan yang tinggi terutama
dibagian utara akan mendorong percepatan realisasi jalan
bebas hambatan Gresik-Lamongan-Tuban dan Jalan
Linghkar Selatan Pantura.
Pengembangan Jalan Lingkar Selatan Pantura dan Jalan
Lingkar Utara Lamongan dan Jalan Lingkar Selatan Babat
mempunyai keterkaitan dengan kawasan unggulan
sehingga dapat mendorong pertumbuban wilayvah.
Pengembangan kawasan pelabuhan dan perindustrian -
Perkotaan Paciren akan memacu pengembangan jalan
antara Surabaya-Gresik-Lamongan-Tuban (Jalur Pantura)
schingga membantu sistem transporiasi  perwilayaan
Gerbangkertasusila,
Terdapat terrinal yang berdekatan dengan permukiman
dan sarana pendidikan wvaitu di Kota Lamongan dan
Perkotaan Babat serta di Paciran tepatnva di desa Tunggul
berupa Terminal Terpadu yang berfungsi untuk
mendukung kegiatan di wilayah pantura.
b} Kereta Api
Terdapat sistem angkutan kereta api komuter dengan rute
Surabaya-Lamongan-Habat.  Angkutan  kereta  api
mempunyai potensi cukup besar karena kapasitasnya
besar, tidak menimbulkan kemacetan, waktu tempuh vang
relatif lebih cepat dan harga yang murah. Adanva
perkembangan  perkotaan yang besar khususnva
Kabupaten Lamongan yang merupakan Sub Sistem dalam
perencanaan jaringan transportasi Gerbangkertosusila
(GK3) akan mendorong peningkatan penggunaan
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angkutan kereta api, baik kereta api penumpang maupun
kereta api barang.

¢) Angkutan Laut
Prasarana transportasi laut guna meningkatkan pelayanan
dalam sistern transportasi laut secara regional dan
nasional meliputd Pelabuhan Sedavu Lawas vang
merupakan pelabuhan khusus barang, Industn Galangan
Rapal dan Pelabuhan ASDP,
Sudah terdapat kegiatan pelabuhan perikanan yang
berskala hesar waitu Pelabuhan Perikanan Nusaniars
Brondong vang mendorong berkembangnva perekonomian
di Kabupaten Lamongan. Wilavah pantura vang letaknya
berbatasan langsung dengan laut jawa, mendukung
pengemhbangan pelabuhan skala regional dan nasional
terutama jalur penyeberangan di Pulau Kalimantan bagian
selatan,
Pengembangan kawasan Pelabuhan Brondong dan
Pelabuhan Paciran sebagai pelabuhan laut penumpang
(ASDP) sangat strategis mengingat letaknva di tepi laut
jawa dan terdapat peningkatan infrastruktur khususnya
Jalan Arteri, Jalan Lingkar Selatan Pantura dan Jalan
bebas hambatan Pantura.

2. Sistemn Jarnngan

Selain transportasi, sarana dan prasarana sistem jaringan

energl merupakan komponen vital bagi pembangunan

industri. Untuk itu, Kabupaten Lamongan telah menviapkan

pengembangan  sistem  jaringan  energi  untuk menunjang

industrialisasi, Dalam hal ini, sarana den prasarana sistem

jaringan energl yang dimaksud adalah:

a) Sistem Jaringan Air Bersih
Sumber-sumber perairan vang terdapat di Kabupaten
Lamongan vaitu Sungai Bengawan Solo, Waduk Gondang,
Waduk Prijetan, Kali Lamang dan beberapa sumber mata
air. Kebutuhan masvarakat yang cukup besar terhadap
pemenuhan air bersih untuk air minum dan perairan
sawah. Pengelolaan sumber-sumber air sudah mulai
dilakuken oleh beberapa masyvarakat pedesaan seperti
sumur bor, pengelolaan mata air melalui Himpunan
Penduduk Pengguna Air Minum (HIPPAM) di Kabupaten
Lamongan. Kabupaten Lamongan dibagian tengah dilalus
oleh sistem perpipaan air bersih yang dikelola oleh
perusahaan Petro Gresik, dengan mengambil sumber dar
Babat, hal ini dapat dilakukan kerjaasma dengan
pemerintah  Kabupaten Lamongan untuk memenuhi
kebutuhan air bersih di Kabupaten Lamongan
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khususunya bagian tengah. Selain itu, pelayanan air
bersih juge dilakukan melalut PDAM. Sampai dengan
tahun 2020 pelayanan PDAM Kabupaten Lamongan baru
melayani 14.580 pelanggan dard 27 kecamatan di
Kabupaten Lamongan melalui 12 area pelayanan yaitu di
Kecamatan Lamongan, Kecamatan Sukodadi, Kecamatan
Deket, Kecamatan Brondong, Kecamatan Kembangbahu,
Kecamatan Sugio, Kecamatan Sekaran, Kecamatan Babat,
Kecamatan Kedungpring, dan Kecamatan MNgimbang.
Selain itu 7 pelanggan dan kawasan indusiri kecil dan
besar,

Sistem Jaringan Telekomunikasi

Jaringan telekomunikasi telah menjangkau ke berbagai
produk. Saat ini jaringan komunikasi telah menjangkau
seluruh  Kabupaten Lamongan. Pengembangan sistem
jaringan telekomunikasi akan terus dikembanghkan dengan
persaingan pasar yang kuat sehingga akan mampu
menjangkau segenap pelosok. Penggunaan dan
pengembangan telekomunikasi akan semakin mendorong
pengetahuan masyarakat dan kegiatan bisnis serta
terdapat  peluang yang besar untuk memanfaatkan
prasarana secara bersama.

Sistem Jamnngan Listnk

Dalam rangka  pemerataan pembangunan maka
penerangan ke wilayvah terisolasi atau wilayah yang belum
terjangkau kebutubhan listrik harus dilakukan melalui
peningkatan penvediaan listrik di perkotaan dan pedesaan
dengan meningkatkan dan mengoptimalkan pelayanan
listmk akan terjadi pemerataan pelavanan di seluruh
wilavah kabupaten Lamongan.

Sistem Jaringan Persampahan dan Limbah

Pada Kawasan perdesaan pengelolaan prasarana
lingkungan khususnya sampah banyak dilakukan secara
mandiri. Pada kawasan perkotaan umumnva limbah dan
sampah telah dikelola oleh pemerintah serta adanva
pengelolaan sampah secara mandiri (lokal) telah dilakukan
oleh masyarakat yang terlihat pada beberapa wilayah
perdesaan seperti pengelolaan untuk dijadikan kompos.
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) terdapat di empat lokasi
vaitu Kecamatan Tikung, Kecamatan Babat, Kecamatan
Solokuro dan Kecamatan Paciran
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D. PERWILAYAHAN INDUSTRI
Pengembangan perwilayahan industri di Kabupaten Lamongan
dilakukan melalui 3 {tiga) pendekatan, yvaitu Kawasan Peruntukan
Indusini (KPl), Kawasan Industri; dan Sentra IKM.

Kawasan Peruntukan Industri (KPI)

kabupaten Lamongan dalam kebijakan RIPIN merupakan

bagian dari Wilayah Pusat Pertumbuhan Industri (WFPPIl) Jawa

Timur.

Industri penggerak utama untuk setiap WPPl dan industn

lainnya haruslah dibangun dalam KPI. Pengembangan KPl

dilakukan dengan mengacu pada Rencana Tata Ruang

Wilavah (RTRW) Kabupaten Lamongan. KPl adalah tempat

berlokasinya kawasan industri dan industri-industri di daerah

vang tidak memiliki kawasan industri. Kawasan Industri vang

dikembangkan akan dipusatkan pada dua lokasi, yakni di

Utara dan Selatan:

A, Peruntukan Kawasan industri bagian utara dikembangkan
di Kecamatan Paciran dan Kecamatan Brondong. Fada
kawasan ini juga merupakan KSP Agroindustri GELANG
{Gresik-Lamongan) dan KSP Segitiga Emas.

b, Peruntukan  Kawasan  industri  bagian  selatan
dikembangkan di Kecamatan Ngimbang dan Kecamatan
Sambeng. Pada kawasan ini lebih diprioritaskan pada
Agroindustri (pengolahan hasil pertanian dan perkebunan)
dan aktivitas pendukungnya.

Jumlaeh Perusehaan /usaha industri pengolahan dalam kurun

waktu 15 tahun terakhir mengalami perkembangan. Jumlah

usaha industri pengolahan katepori besar pada Tahun 2020

mencapai 61 buah jauh meningkat jika dibandingkan dengan

Tahun 2015 sebanyak 40 buah. Begitu pula dengan usaha

industri pengolahan kategori sedang juga bertambah dari 50

pada Tahun 2015 menjadi 455 pada Tahun 2020. Usaha

industri kategori keeil dan mikro juga mengalami peningkatan
dann 13.535 buah menjadi 16.757 buah dalam kurun waltu

YAng sama.

Mayoritas Industri besar/sedang yvang berada di Kabupaten

Lamongan bergerak di bidang tekstil dan pakaian jadi.

Industri  tekstil mencakup pengolahan, pemintalan,

penenunan dan penyelesaian tekstil dan bahan pakaian,

pembuatan barang-barang tekstil bukan pakaian (seperti:
sprei, taplak meja, gordein, selimut, permadani. tali temali,
dan l|ain-lain}. Industri pakaian jadi mencakup semua
pekerjaan menjahit dari semua bahan dan semua jenis
pakaien dan aksesoris, tidak ada perbedaan dalam
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pembuatan antara baju anak-anak dan orang dewasa, atau
pakaian tradisional dan modemrn.

Tabel 2.11 Jumlah [ndustri Meaurut Kelompok Industri

Eabupaten Lamongan 2020
Industri Formal Industri Non
W Hecamatan Bessr | Brdeng | Eeell Formal/ Industri Jumiah
1 Rumah Tanggs
| 1 | Sukorame - 7 5 156 168
| 2 | Bluluk - i G B7 99
| 3 | Ngimbang N a 8| a7 175 20
| 4 | Sambeng 2 22 482 1.138 1044
| 5 | Mantup 3 5 457 382 Ba7
6 | Kembanghahi 4 26 41 383 459
7 | sugio < 7 22 246 405
8 | Kedungpring 0 42 33 448 | 529
9 | Modo . | =2 204 239
10 | Babat . 42| 1.237 009 | 2.1AR |
11| Pucuk 3 12 21 383 3
12 | sukodadi 36 28 674 | 738
13 | Lamongsn 2 26 | 1.381 950 | 2.359
14 | Tikung 5| 6 22 161 194
15 | arirejo 6 12 139 | 157
16 | Delet 5| 7 39 | aal| 382
17 | Glagah - 3 21 | 675 | GEL
18 | Karangbinangun - | 8 476 901 | 1385
19 [ten J 4 14 311 329
20 | Kalitengah = 10 20 220 250
21 | Karanggeneng : 10 18 221 249
22 | Sekearan = 15 13 250 118
23 | Maduran 41 1| 399 451 |
24 | raren - 2 | 4. 278 284 |
T e— B o L0949 1055 |
26 | paciran 16 31| 133 Cage| 649
27 | Brondong 10 251 a6 o 464 S48 :
Jumish 61 455 4.619 12.138 | 17.273

Sumber : [Fas Perndusirion dan Perdagangan Kab, Lamongun, 2051

2,

Kawasan Industri

Kawasan strategis di

Kabupaten Lamongan dibedakan
menjadi beberapa waitu kawasan strategis pertumbuhan
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ekonomi, kawasan strategis sosial dan budava, kawasan
strategis daya dukung lingkungan hidup dan kawasan
strategis pertahanan dan keamanan. Salah satu Kawasan
strategis ekonomi  adalah  kawasan  Industri  yang
dikembangkan pada dua lokasi, vakni di Utara dan Selatan.
Untuk lokasi sebelah utare dikembangkan di Kecamatan
Paciran dan Kecamatan Brondong sedangkan di sebelah
selatan  dikembangkan di  Kecamatan Ngimbang dan
Kecamatan Sambeng.

Secara keselurubhan kawasan industri yvang tersebar di bagian
utara dan selatan Kabupaten Lamongan seluas 6.085 ha atau
scbesar 4,05 % dari luas wilayah. Kawasan industr
dikembangkan di wilayah utara. Sedangkan di wilayah
selatan sebagai pendukung kegiatan agropolitan. Sejumiah
fasilitas dan kegiatan investasi vang sudah ada antara lain:

a. Pelabuhan ASDP Paciran;

b. Pelabuhan Perikanan Nusantara Brondong;

c. Wisata Bahari Lamongan;

d. Lamongan Integrated Shorebase [LIS).

Pengembangan kawasan Lamongan Shorebase (LS), yang
secara umum merupakan sebuah konsep terpadu  yang
memfasilitasi penggunaan sumber daya dan fasilitas
eksplorasi-produksi di bidang migas dan kepelabuhan
sehingga dapat membantu tercapainyva operasi yang efisien
melalui pengaturan rantai supplai dan distribusi barang
Pengertian konsep terpadu meliputi penyediaan pelayanan
jasa, barang, dan seluruh kegiatan penunjang industri Migas
dan kepelabuhan tersedia di Lamongan Shorebase [LS) vang
berstandar internasional.

3. Sentra IKM

Pengembangan Sentra [KM yang mampu menghasilkan nilai
tambah serta menyerap tenaga kerja. Sungguhpun demikian,
terdapat arahan pengembangan IKM di Kabupaten Lamongan
vang dapat dikelompokkan ke dalam 4 (empat]) kategori vaitu
(i} kompetensi inti, (ii] one wllage one product (OVOP], |iii)
industn kreatif, dan (iv) industri agro. Kawasan sentra
mdustri, berupa industri kecil dan rumah tangga tersebar di
seluruh wilayah kecamatan. Lebih jauh, Kabupaten Lamongan
telah menetapkan sentra IKM di setiap kecamaran,

Tabel 2.12 Jumiah Industri menurut kelompok Industri Kabupaten
Lamongan 2020

Bentra Kawasan Sektor Lokasi

Anyaman Bambuy Industri | Desa Sukolilo Kecamatan Sukodadi
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Ho. Sentra Kawasan Bektor Lokasi

| 2 | Songlkok Industri Mesa Pengangsalan Kecamatan Kafitengah

| 3 | Gerabah industri | Desa Gedangan Kecamatan Maduran

4 | Sentra Gerabah Industri | Desa Gampangsejati Kec. Laren

5 | Sentra Imdustri Bata | Industn | Desa Kawistolegi Koo, Karanggeneng
| Genting
' 6 |Tenun Tkat selendang | Industri | Desa Parcengan scbagal tempat pemasaran
dan sarung dengan didukung olch Desa Pringgoboyo,

Laren, Pangkatrejo dan Kanugrahan sehagal
tempat produlsi

7 | Sentra Produksi | Industri | Desa Tritunggal berada ditepi jalan rave
Konvelssi arteri primer Surabaya-Jtakarta

8 | Sentrg Produksi Bordir, | Industri | Desa Sendangagung dan Dema
Batik, dan keemasan Sendangduwur Kecumitan Paciran dan

terletak dipinggir pantal ulara
" 9 | Senira Industd Jaring Industri | Desa Pucangro Kecamatan Kalitengah
10 | Sentra Industri Wingko | Industri | Kelurahan Babat Kecamatan Babat
11 | Sentra  Industri Tas| Industri | Desa Pomahanjanggan Kecamatan Tun
Imitasi
12 | Senira Industr Tempe Industri | Diss Kedungmegarih Kecamatan
. Kembangbahu

13 | Semtra Perikanan | Perikanan | Kecamatan Lamongan Kota, Glagah.
Budidaya dengan
komoditas udang
vAname

14 | Sentra Perikanan | Perikanan | Kecamatan  Brondong,  dengan Pusat
Tangkap Pengelolaan Minapolitan [(PPM) terletak di

PPN Brondong,
15 | Sentra Budidaya Bebek | Peternakan | Desa Tawangrejo dan Heben Kecamatan
Turi.

I6 | Sentra Budidaya | Peternakan | dipusatkan di wilavah selatan vang meliputi
Kambing etawa dan 3 kecamatan,
kacangan

17 | Wilayah Pengembangan | Pertanian | Desa Slaharwotan,  Kakatipenjalin,
Agribisnis tanaman Lamongrejo, Munungreio, Sendangrejo, dan
pangan Ngimbang dengan pusat pengembeangun di

Desa Ngimbang,

18 | Wilayah Pengemibangan | Pertanian | Desa  Jejel, Ngasemlemahbang, Lawak,
Agribisnis CATVAMMAT Drujugurit, Tlemang, Girik, dan Purwokerto
holtikultura dengan pusat pengembangan di Desa Jejel.

19 | Wilayah Pengembangan | Pertanian | Desa  Kedungmentawar, Gangantingan,

| Agribisnis tEnaman Gebangangkrik, Dunkedungreie, Mendogo
perkebunan dan Purwokerto dengan pusat

pengembangan di Desa Gebangangkrik

E. Pemberdayaan Industri Kecil dan Menengah
Industr keeil dan industri non formal merupakan industri vang
paling berkembang di wilayvah Kabupaten Lamongan. Industn
kecil terscbar merata di wilayah kecamatan Kabupaten Lamongan
dengan jumlah sebesar 17.121. Yang termasuk jenis industri ini
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vaitu konveksi, kerajinan anyaman, batik, pengolahan ikan,
bengkel, penggilingan padi dan industri makanan seperti roti dan
kue. Untuk melihat lebih jelas mengenai jenis industri yang
tersebar di wilayah Kabupaten, berikut adalah persebaran jenis
industn sedang dan kecil yvang berada di Kabupaten Lamongan.
Baik industri menengah maupun kecil mavoritas jenis industri
vang ada di Kabupaten Lamongan yvaitu:
a. industri makanan dan minuman seperti industsi kue dan
industri roti;
h. industri tekstil dan pakaian jadi seperti konveksi, batik;
c. industri kayu, barang dari kayu dan gabus dan barang
anyaman seperti anvaman tikar;
d. industr furniture seperti meubel;
e. industri pengolahan lain dan jasa reparasi seperti bengkel,
Kondisi perdagangan di Kabupaten Lamongan telah berkembang
cukup pesat terutama ruko dan pasar agrobis Samando Babat,
Pasar Agrobis Babal mengembangkan eksistensi pedagang
tradisional di tengah serbuan sarana perdagangan ritel modern.
Pada tahun 2011 dilakukan pembangunan showrcom konveksi
Tritunggal Babat dan diresmikan oleh Bupati pada tahun 2012
dan Pembangunan Resi Gudang vang akan difungsikan untuk
menvimpan produk hasil pertanian dar kelompok tani. Hingga
saat ini belum ada pertambahan ruang showrpom bagi industr
kecil maupu menengah.
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III. VISl DAN MISI PEMBANGUNAN DAERAH, SERTA TUJUAN DAN

SASARAN FPEMBANGUNAN INDUSTRI DAERAH

A. VISI DAN MISI PEMBANGUNAN INDUSTRI KABUPATEN
LAMONGAN
Penentuan arah pembangunan industri, baik di tingkat provinsi
dan kabupaten /kota, periu mempertmbangkan visi
pembangunan industri nasional sebagaimana tertuang dalam
Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional Tahun 2015-
2035 sehingga diharapkan terjadi konsistensi kebijakan dan
pencapaian  tujuan dan  sasaran. Adapun  rumusan  Visi
Pembangunan Industri Nasional adalah:

“Indonesia Menjadi Negara Industri Tangguh”

Visi Pembangunan ndustri Nasional 2015-2035 bercirikan 3 hal

sebagai berikut:

1, struktur mdustn nasional yang kuat, dalam, sehat, dan
berkeadilan;

2. industri vang berdaya saing tinggl di tingkat glebal; dan

3. industri vang berbasis inovasi dan teknologi.

Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, pembangunan industr

nasional mengemban 7 misi sebagai benkut:

1. meningkatkan peran industri nasional sebagai pilar dan
penggerak perekonomian nasional;

2. memperkuat dan memperdalam struktur industri nasional,

3. meningkatkan ndustri yang mandiri, berdava saing, dan
maju, serta industn hijau;

4. menjamin kepastian berusaha, persaingan yang sehat, serta
mencegah pemusatan atau penguasaan mdustrni oleh satu
kelompok atau perscorangan vang merugikan masyvarakat;

2. membuka kesempatan berusaha dan perluasan kesempatan
kerja;

6. meningkatkan perseharan pembangunan industri ke seluruh
wilayah Indonesia guna memperkuat dan memperkukuh
ketahanan nasional; dan

7, meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat
secara berkeadilan,

Strategi yang ditempuh untuk mencapal visi dan  msi

pembangunan industri nasional adalah sebagai berikut:

1, mengembangkan industn hulu dan industri antara berbasis
sumber dava alam;

2. melakukan pengendalian ekspor bahan mentah dan sumber
energi;

3. meningkatkan penguasaan teknologi dan kualitas sumber
dayva manusia (SDM) industri;
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4. mengembangkan Wilayah Pusat Pertumbuhan Industn (WPFI|,
Kawasan Peruntukan Industri, dan Sentra Industri Kecil dan
Industri Menengah;

5. menvediakan langkah-langkah afirmatilf berupa perumusan

kebijakan, penguatan kapasitas kelembagaan dan pemberian

fasilitas kepada industri kecil dan industri menengah:
melakukan pembangunan sarana dan prasarana industri;
melakukan pembangunan industn hijau;

melakukan pembangunan industri strategis;

melakukan peningkatan penggunaan produk dalam negeri;

dan

10. meningkatkan kerjasama internasional bidang industr.

D e oo

Sedangkan visi RPIP Provinsi Jawa Timur sebagai berikut:

“Jawa Timur sebagai Leading Smart Industrial Province”
Pada hakikatnya, visi industrialisasi Jawa Timur ini terdiri dari
dua harapan, vaitu:

{i|. Leading (Unggul), vang bermakna bahwa industri Jawa Timur
harus berdava saing tinggi. Artinva, struktur industri harus
mampu menciptakan efisiensi vang tinggi, baik melalui penguatan
struktur industni maupun peningkatan pangsa pasar baik
domestik maupun internasional. Tentunya, optimalisasi
pemaniaatan sumber daya alam harus diwujudkan baik melalui
peningkatan pelestarian  lingkungan, maupun peningkatan
efisiensi penggunaan sumber dayva alam.

(). Smart (cerdas), yang dapat diartikan sebagai perluasan
kesempatan bagi seluruh masyarakat untuk berpartisipasi dalam
aktivitas industri. Artinya, pembangunan industri memiliki
prioritas untuk mempercepat terwujudnya tranformasi budava
masvarakat industri yang mengalir tanpa kendala berarti (going
amoothly). Tentunya hal ini membutuhkan adanya kecerdasan
dalam pengelolaan industrialisasi (smart industrial governance].

Selanjutnya, berdasarkan perumusan visi dan isu sireiegis,
terdapat tiga misi RPIP, vaitu;

1. Menguatkan dan memantapkan struktur industri.

2, Meningkatkan dava saing industri yang berbasis pada
pelestarian lingkungan hidup.

3. Meningkatkan inklusivitas pertumbuhan ekonomi Jawa

Timur.

Dari dasar RPIN, RPIP dan kondisi eksiting kabupaten
lamongan maka Visi Rencana Pembangunan Industri Kabupaten
Lamongan vaitu

“Pembangunan Industri dalam Kesejahteraan dan
Pertumbuhan ekonomi yang inklusif™
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Diharapkan pengembangan industri daerah dapat mengarah pada
upaya untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang inklusif
Pertumbuhan ekonomi vang inklusifl tidak hanva akan
mengoptimalkan peran industri dalam pertumbuhan ekonomi
melainkan juga perluasan lapangan pekerjaan, meningkatkan
pendapatan perkapita masyarakat sccara rata-rata, hingga
mampu mengurai kemislkinan intra daerah di Provinsi Jawa
Timur.

Sebagai landasan operasional dalam rangka mewujudkan Visi
tersebut, maka pembangunan industri di Kabupaten Lamongan
dalam 20 tahun kedepan membutubkan Misi pembangunan
industri vang tepat. Untuk dapat memberikan arahan pencapaian
Visi, Misi tersebut antara lain seharusnya memiliki karakteristik
yvang ringkas, fleksibel, serta tidak bertentangan dengan Visi dan
Misi dari dokumen kebijakan perencanaan yang telah tersedia.
Sehingga, pertimbangan terhadap dokumen RIPIN, RPIP, RPJP,
RPIMD, RTRW menjadi penting dalam penvusunan Misi
pembangunan indusin di Kabupaten Lamongan.

Melihat pada Misi dari dokumen RIPIN, maka Visi Rencana
Pembangunan Industrni Kabupaten Lamongan nampaknya telah
sejalan, terutama pada peningkatan industn yang mandin dan
berdaya saing, pembukaan kesempatan berusaha dan perluasan
kesempatan kerja, serta peningkatan perschbaran pembangunan
industri untuk mengentaskan ketimpangan.

Selanjutniya, berdasarkan perumusan visi dan isu strategis,

terdapat tiga misi RPIK yaitu;

1. menumbuhkan Industri Berdaya Saing Global,

2. membuka kesempatan berusaha dan perluasan kesempatan
kerja;

3. meningkatkan Peran Industri dalam Pertumbuhan Ekonomi,
Penverapan Tenaga Kerja sebagai  Pilar  Penggerak
Perekonomian dan pemeraizan pembangunan.

. TUJUAN PEMBANGUNAN INDUSTRI KABUPATEN LAMONGAN
Berdasarkan pemahaman konsep yvang mendasarn perumusan visi
dan misi, terdapat 5 (ima) tujuan RPIK, yaitu:

1. memperkuat sinergitas pembanpgunan industrd baik
antarwilayah maupun antarsektor produlsi;

2. memperkuat kelembagaan |KM sebagai bagan vang
terintegrasi dengan upaya pemberdayvaan KM untuk
terwujudnya smarf [KM;

3. meningkatkan penguasaan pangsa pasar domestik dan juga
internasional,

4. meningkatkan daya tarik investasi asing maupun domestik
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pada sektor industri;
3. mempercepat tumbuhnya industri hijau (green industries).

39

C. 3ASARAN PEMBANGUNAN INDUSTRI KABUPATEN LAMONGAN
Berdasarkan tujuannya, RPIK Kabupaten Lamongan memiliki

sasaran industrialisasi. Sasaran kualitatif vang terdini dari:

1. memningkatnya konektivitas antarkawasan pertanian, industri,
dan perdagangan;

2. menguatnya keterkaitan antara industri hulu dengan industri

hilir fandalan;

3. meningkatnya keterkaitan baik antar [KM maupun dengan

industri besar;

4. meningkatnya kematangan penggunaan teknologi informasi;
5. meningkamya penguasaan pangsa pasar domestik dan juga

internasional:

6. meningkatnya lingkungan usaha vang lebih kondusif bagi
pengembangan industri di Kabupaten Lamongan.
Kedua, sasaran kuantitatil yang diestimasi dalam dua tahapan,

vaitu:

Tabel 3.1 Basaran Koantitatif

Sasaran Kuanticatil

(2019

BASE LINE

"~ Tahun

2025

2026-
2030

2031-
2033

Laju pertumbuhan ekonomi
(%=

Pertumbuhan sektor
industrl non-migas (%)

=3

LR

5.64

3.76

a.88

11,24

2.1

Kontribusi  industr
nonmigas terhadap PDRB
(%o

8,18%

12.96

13.82

H_41

8.64

B.87

9.1

Jumlzsh tenaga kerja di
sektor industrl nonmigas

TV.h22

Milai elespor produk
industri noo-migas  |(dim

136,044

1594466

252,688

311,310 |

136

273,67

363,67

453,67

543,667

Nilai investasi sektor
industri non-migas
Penanaman  Mmdal Asing

| (dlm milyary

153,83

Nilal Investasi arkior
industri non-migas
Penanaman Moda!l Dalam
Negeri [dim milyar]

155430
|

| Indeds

Kualitas

Lingkungan Hidup [IKLH|

| Daersh

60,65

1518,18

1825,85 |

1833,53

1841,2

453,16

2317 81

318246

73.06

79.26

H3.46
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STRATEGI DAN PROGRAM PEMEANGUNAN INDUSTRI
A. STRATEGI PEMBANGUNAN INDUSTEI

Dalam rangka mempercepat industrialisasi, maka dibutuhkan
tema pembangunan industri. Tema tersebut mencerminkan
prioritas pembangunan dan target vang harus dicapai. Tema
pembangunan industri di Kabupaten Lamongan vang dibagi
dalam tiga tahap. Penahapan capaian pembangunan industr
periu dilakukan baik dalam jangka menengah maupun jangka
panjang. Sehingga, tahapan dan arah perencanaan pembangunan
industri di Kabupaten Lamongan dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Tahapl (Tahun 2021-2025)
Dalam tahap ini, arah rencana pembangunan industri
Kabupaten Lamongan mengarah kepada upava peningkatan
nilai tambah, khususnya pada sektor agroindusti sesuad
dengan Visi dan Misi vang disampaikan dalam dokumen
perencanaan  sebelumnya, vaitu REPJP. Dalam rangka
mencapai  pembangunan agrobisnis yang bendaya saing,
diperlukan dukungan berupa ketersediaan sumber daya alam,
sumberdaya manusia, dan  penerapan  teknologi  vang
memadai. Diharapkan, penciptaan industri agrobisnis vang
berdaya saing dapat menjacdikan agrobismis salah satu sub
sektor utama dalam upayva meningkatkan penyverapan tenaga
kerja.
2. Tahap Il (Tahun 2026-2030)
Industri periu untuk menjadi kompetitif dalam rangka
bersaing dalam pasar, khususnya pasar global. Namun
pembangunan industri sendin tidak terlepas dan dampak
lingkungan vyang dapat ditimbulkan. Apabila tidak
dikendalikan, maka pembangunan industn yang dilakukan
gsecara cepat dapat mengakibatkan kerusakan sumberdayva
alam melalui eksploitasi vang tidak terkendali. Oleh karena
itu, dalam tahap ini upayva pembangunan industri difokuskan
pada industri vang memiliki keunggulan kompetitif serta
berwawasan lingkungan. Sehingga pengembangan industri
vang direncanakan mempertimbangkan adanva pembangunan
vang berkelanjutan dan konservasi sumberdaya dalam jangka
panjang.
3. Tahap Il (Tahun 2031-2041}
Dalam tahap ini pembangunan industri dilakukan untuk
mewujudkan industri vang berdaya saing global Artinva,
industri di Kabupaten Lamongan memiliki kemampuan vang
baik untuk bertahan dalam pasar internasional. Untuk
mencapal kondisi tersebut, pembangunan dapat difokuskan
pada wupaya efisiensi dan inovasi, misalnya melalui
pengembangan teknologi produksi yang tinggi dan penguatan
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Inchesixl prioritas yang akan berperan besar sehaga pengieral tlams (pame mover)
per=konomrian di masa yang akan datang, yang mermiki keunggulan kormparat! berapas
mmdmmmmmmmmm

|

It precrta s yang shan berperan sebags fallor permesghin (enabder) bag }

pengembangan indiestr andalan secam afekdd elmn,ltpﬂ'd.lhlmrdvamﬂ

indusin priontas yang bersfal sebagai bass indugn manufakiur yang meng hasilkan bahan
bakuy yang dapat dssrtal parbaikan spesifikasi tertenty yang digunalkan uriuk indusin

Gambar 4.2 Konsep Pembangunan Industri Kabupaten Lamongan
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B, PROGEAM PEMBANGUNAN INDUSTRI
1] PENETAPAN SASARAN DAN PROGRAM PENGEMBANGAN

INDUSTRI UNGGULAN
Kementerian Perindustrian telah menetapkan dua pendekatan
guna membangun daya saing industri nasional yang tersinergi
dan terintegrasi antara pusat dan daerah. Pertama, melaluf
pendekatan fop-down dengan pengembangan 35 klaster
industri prioritas yang direncanakan dari Pusat (by design|
dan diikuti oleh partisipasi daerah yvang dipilih berdasarkan
daya saing internasional serta potensi yang dimiliki oleh
bangsa Indonesia.
Kedua, melalui pendekatan bottom-up dengan penetapan
kompetensi inti industri daerah yang merupakan keunggulan
daerah, dimana pusat turut membangun pengembangannya,
sehingga daerah memiliki dava saing Pengembangan
kompetensi inti di tingkat Provinsi disebut sebagai Industr
Ungpgulan Provinsi dan di tingkat kabupaten/kota disebut
Kompetensi Inti Industri Kabupaten /Kota. Pendekatan kedua
i merupakan pendekatan vang didasarkan pada semangat
Otonomi Daerah. Penentuan pengembangan industri melalul
penctapan klaster industri prioritas dan kompetensi int
industri daerah sangat diperlukan guna memberi kepastian
dan mendapat dukungan dari seluruh sektor di bidang
ckonomi termasuk dukungan perbankan.
Berdasarkan hasil analisis data sekunder berupa daftar
Industr: Prioritas Nasional dan Jawa Timur serta kinerja
masing-masing indusitri di Kabupaten Lamongan dari segl
penyerapan tenaga kerja, nilai produksi dan investasi; hasil
pengisian instrumen vang terdiri dari 10 (sepuluh) faktor
penentu industri unggulan oleh pihak pelaku usaha, asosiasi
dan FGD vang melibatkan OPD terkait, pelaku usaha dan
asosiast maka jenis indusin vang akan dijadikan sebagai
dasar pengembangan industn Kabupaten Lamongan selama
kurun waktu 20 tahun ke depan (2021-2041). Industri
Prioritas Kabupaten Lamongan sebagai berikut:

Industri tekstil dan pakaian jadi

[ndustn Pengolahan ikan

Industrt makanan dan minuman

Industri Furnitur

Industn kulit dan alas kaka

[Industri plastic, pengolahan karet dan barang dari karet

[ndustri mesin dan perlengkapan

Industri bahan galian non logam

. Indusiri farmasi, obat kimia dan tradisional

10. Industri Peralatan listrik

ol B S S LB I



11.Industn Alat angkut
12. Industri kimia dasar
13. Indusiri pengolahan tembakau
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Tabel 4.1 Jenis Industri dalam Tahapan Pembangunan Industrl Prioritas

Tahapan Pembanguaan
Industri Unggalan
2031-2025 20236-2030 2031-2041
Indusmi tekstl | dan | L. Industri serat telsnl 1. Indusiri serat telost) _.... Industri serar tekszil
pakaian jadi 2. Industri benang 2. Industri benang 2, Indusiri benang
3. Induserd garmen fashion 3. Industri garmen fashion < Industri garmen fashion
&, Tndustr tekstil 4. Industri woksiil ., Industri telesul
5. Industri telostil lainnya 5. Industri tekstil lninnya 5. Industri telsril lainnya
6. Lvchustrd raput 6. Industr rajut 6. Inchustr] rajut
_ 7. Industri sulame dan bordir 7. Industri sulam den bocdis 7. Industri sulam dan bordic
Industri Pengolahan flkan | 1. lkan awet [beku, kering, dan ssap) den _
| fille;
| 2. Ancka olahan fkan, rumpot Tsut dan hasil
laut  faimmyia  (lermasuk  earrogeenan,
minyak ikan, suplemen dan  pangan
fungmional lainnyal.
Industri makanan dan | 1. Industri pengolahan Dan  pengawetan 1. Industri pengolahan Dan pengawerar | 1. [ndusti pengolaban Dan pengasetan
minrrian buah-buak dan sayuran dalam kaleng bunah-bunh dan sayuran dalam kaleng buah-buak dan sayuran dalam kaleng
2, Indusrri pengelahansari  bhuaah  dan 2. Tndusiri  pengolahansact buabh  dan 2. Industri pengolahansar buah  dan
BEFUCAN SAYUTrEN SEFUCAN
3 Industritempe kedebai 3. Industri tempe kedelai 3. Industritempe kedelai
4. [ndustri minyak goreng kelapa 4, Industri minynk goreng kelaps 4, lindustr minyak goreng kelapa
&, [mdusirl minvak poreng kelapa sansi 5 Industr] minval gerenyg kelapa sawat & Industri minyak poreng kelapa saii
& [ndustn tepung terigu 6. Indusit tepung feriga 6. Industrd tepung teripu
T. Irdustri produk rod dan ke 7. Industri produk roti dan kue 7. Induostrd produlk reb dan kue
8. [ndustri gpula prsr A, Industri gola pasic B. Industri gula pasir
9. Industri kecap 9. Industri kecap 9.  Industr kecap
10, Industn kue basah 10, Indusrd ke basah 10, Indasti kue basah
| 11, Industri produle makaonan lainnya Indusirl preduk makanan lainnya Indu HEJEEHE#EEEE..._
Tnchustil Furnitus . Kerafinan, ukir-ukiran dari Kayu; | 1. High tech fummitur keyw dan  rotan | High soiie kerginan dan formimr =
| n Furniter kavy dan recan, bersertifileat dochastsd bijens: -
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Tahapan Pembanpunan
Industri Unggulan - -
2021-20258 Z026-2030 2031-2041
1. Kergjinan dengan bathan o
baku limbah industs
s i BT L pengelahan kayu. _
Incdustrd kulit dan alas kaki | 1. Alas kald; 1. Alas kalki; " 1. Broduk kulit khesus [dvenced material);
2, Produls kulit khusus (advenced materiol; 7. Produk loalit khusus (adeanced marerial]; | 2. Kuliv sinbesis
3. Kulit sintesis; 3. Kulii sinicses; 1. Bshan loabl non-keovensional,
<, Bahan kulit non-konvensional. 4. Hahan kulit non-kenvensional .
Industri plastic, 1. Plasik untuk keperluan umum; 1. Flastk untuk keperioan wmoamn; 1. Pastik untuk keperluan umum;
pengolaban karet dan 2. Plastik untuk keperhunn khusus (antara | 2. Plastik untuk keperiuan khusus (antara | 2. Phastk untuk keperiuan khusus (entara
barmng dard keret Inin  untule keschatan, otomotd, dan fain untuk kesehatan, otemobf, dan lain untuk keschatan, otwmotf, dan
elelktronik); elebktronikl; | elektronikk
3. Karet untuk keperhinn wmizm; 3. Karet untuk keperluan umum; A, Karet untuk keperluan umumy;
<, Karet untuk keperfuan khusus fantars lam | 4. Haret untuk keperluan khusus jantara | 4. Karel unruk keperluan lChusus [anmrs
untuk keschatan, stomotif, dan elekmronik]. fain unnilk lkeschatan, otomobf dan lgin untul kesshatan, otomotf, dan
elebitrommik]. elekironikl
Industri  mesin dan | 1. Industn mesin untuk keperican umam I, Industri mesin unmuK keperluan wm um | L. Industn mesin untuk keperhuan smam
perlengluspan 2. Industri sparepart meosin 2, Industri sparepart mesin 2. Industri sparepart mesin
3. Industri mesin pompa dan kempresor 3, Indusiri mesin pompa dan kompresor 3. Industri mesin pompa dan kompresor _
4. Industri mesin dan peralatan kantor A, lrwlumiri mesdn dan peralatan kaser 4, Indusinl mesin dan peralatan kanter
Industri bahan galian non | 1. Indust logam mulia T 71 Industo logam mulia 'L Industn logam mulia
logrm . Indusir semen, kapur dan gips 2, Industri semen, kapur dan glps 2. Induastn semen, kapur dan gps [
3. Inddusiri keremik 3. londustri keramik A1 Industr] kernmil
&, Industri knen 4. Indusiri kaca 4. Industri kaca
5. Industei yenteng 5. Industrigenseng 5. Idustri geateng
6. Industri batu bats b, Industri bata bata . Todustl kaon bate
7. Indusiri bato mulia (aldk] 7. Imdustri baty muba [akik) 7. Industri bat muli faak)
Industs] farmas, obat . Industijamu 1. Industn jamu o 1. Industsi jamo
kimia dan tradsiosasl 2. Industri kasmetik 2, Incdustrd kosmerik A Imdustn kosmnetik
3. bndustri garam 3. Incdusin garadm A, Industn geram
4.  industri dan farmasi 4. mdustri dan farmasi 4.  indusird dan fermesi
5. Imdustri hahan haku tambahan | 5 |ndusin bathasrs bakiu tambahan | 8. Industri bmban bukw  tambahan
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Tabapan Pembanganen

2021-2025 _ 2026-2030 2031-2041
pembuaten obat pembuatan ohat .| pembuatan obat
&. Industr produk berbeal 6, Industri produk herbal 6. Industri produk herbal
7. Industr wvalesin dan serim 7. Industri vaksin dan serum | 7. Industri vaksin dan serum
Indhustri Peralatan listrik 1 Tndbustn labeed listrie dan eleltronika 1. Tndustni kahel lisirik dan elektronilka | 1. Industri kabel listnl dan ebekironia
2. Inndustr matos lstrik 2, Industri metor listrik | 2. Industri moter Lstrik
3, Industni bala lampu 3, Industri bola lampu | 3. Industri bola lampu
4, Industri peraletan istrik rumah tangea 4, Industri peralatan sk rumah tangpa i, Industrl peralacan Ustrik sumak tangga
nalusiri Abni snglkul 1: Trndustri kempones otomotl L Dndusael homponei otomoti! H. Inclustrd kemponen atomotif
2. Industri perkesetaapian 2, Industri perkeretaaplan 2. Industri perkereteapian
3. Industni perkapalan 3, Industri _uﬂ_.__n-ﬂt._.-n. u Indusiri perkapalan
4. Industn kendstasr hormotss 4. Indusir] hendarasn hermaotne 4, Indusi bendnrann bermator
Industri kimia dasar 1. Industn petrokimia hulu dan aromatic | 1. Industri petrokinis hulu den sromatic 1. Industri petrokimia hulu dan aromatic
2. Indusin kimia  rganic. 2. Industri kimia rganic. 2. Indlastri kimia  rgamic,
3. Industri pupuk 3, Industri pupuk 3. Industri pupuk
4. Industr resin sinteiilk dan bahan plasiil a Industri reain sintetik dan bahan plastilk 4, Induasir resin sinpoik dan behan plagk
pengolahan | Industey pengotaban rembakan Imnthistsy pengolahan rembakau adusiry pengalahan tembakan
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Untuk mencapai sasaran pembangunan industri dilakukan
program pengembangan industn prioritas vang dilaksanakan
bersama oleh Pemerintah, Badan Usaha Milik Negara, dan
swasia. Program pengembangan industri prioritas disusun
untuk periode Tahun 2021-2025, Tahun 2026-2030 dan
periode Tahun 2031-2041 scbagai berikut:
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Tabel 4.1 Jeais Industri dalam Tahapan Pembangunan Industri Prioritas

Tahapan Pemhangnnan
Industri Unggulan |
2021-2025 2026.2030 _. 2001-2041
industri  tekstil  dan | Sasaran | Peningkatan Penguatan brand  image  dan | Perluasan pangsa pasar ancka
pakaian jadi produksi dan networking peningkatan inovasi ancka produk praduk telstil dan pakaian jadi
ancka produk  telkstil  dan | tekstl dan pakedan jadi
pakaian jadi
Program v meningkalkan peran | ¢ meningkatkan promosi bersama | ¥ meningkatkan penguAsaan
msunsiasi dan klaster untuk guna mendorong  fumbuboya telnolagi  dan  pengembangan
lebih  bersinergi dengan industrl, beik melalui pameran dan produk;
pernanghky kepentingsn; misi-misi dagang; ¥ mendorang pengembangan

¥ mendorong pertingkatan | ¢ melakukan  kegasama  dengan jaringan pasar global ; .
penggunasn teoun  dan pihak terkait untuk desain v memfasilitasi perlindungan
batik di kalangan cksklusif atbhmn dan batik untuk terbadap hak kekaynan |
pemerintah; kelas menengah atas; intelektual desain tekstil;

v menyelenggarakan  diklat ¢ menumbubkan minat generasi | ¢ membangun showroom bersama
terapan  dalam  rangka muda untuk menggeluti industri untuk pemasaran produl;
meningkatkan kompetensi telestil; ¥ melakuksan keajian untuk
sclim; ¢ memberikan bimbingan dan membangun merk khas daerah

« menfasilitasi terjadinya | kemudahan untuk pengurusan dengan teknologl pemasaran
kemitraan antara usaha | halsi; yang haik;
menengali, besar dan | ¥ menerapkan teknologi | ¥ mendorong pelaku usaha untuk
industri kecil; pemanfaaran limbah. pemanfaatan  limbah  bahan

¥ meningkatknn ketersediaan baku dano penggunoean bahan
hahan haku; baky alternatil.

¥ terwujudnya peninghkatan
PEREUASARD teknolog:
informasi unmuk
memperhiag pemasaran.
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Tahapan Pembangnnan
! ! 2021-2025 2026-2030 2031-2041
ndusti  Pengolahan | Sasaran | Peningkatan produksl | Peningkatan netuworking produk ancka | Perluasan pangsa pasar produk
ikan produk aneka clahan hasil laut olehan hastl laut aneka alahan
Program v  meningkatkan peran | ¥ meningkatkan promosi bersama | «  memingkatkan pPETgUASEan
peosiasi dan klaster untuk guna mendorong tumbuhmys ehknologi  dan  pengembangan
lebih  bersinerg  dengan industri, baik melalul pameran dan produls;
pemangku kepentingan; misi-misi degang; *  mendorong pengembangan
¥ mendorong — peningkatan | ¥ menumbuhlan minal  generasi jaringan pasar global |
penggunaan tenun  dan pivuda untuk menggeluti industo * membangun showroom bersama
batik i bslangan pengolahan fkan; untuk pemasaran produks
pemerintah;  memberikan bimbingan dan | ¥ mendorong pelaku uysaha untuk
¥ menyelenggarakan  diklat kemudahan uniuk pengurusan pemanfaatan  limbah  bahan
terapan dalam  rangka halkai, baku dan pengeunean bahan
meningkatkan kompetensi baku alternatif.
sl

«  menfasilitasi terjadinya
kemitraan antara usaha
menengah, bhesar  dan
industri kecil;

¥  meningkntkan ketersediaan
hahan baku;

¥ terwujudnove peningkatan
PENEUAEHAD teknolog
informasi untuk
imernperluas pernasaran.

“Industri makanan dan | Sasaman 1. Peoingkatan produksi dan | Peningkatan teknologi proses produksi | Perluasan pasar produk aneka

| mintman networking produk  ancka | ancks meakanan ringan makanan ringan dan mamin di pasar

makanan ringan dan mamin dan peningkatan luar negeri

diversifikasi produk




Tahapan Pembangunan
2021-2025 2026-2030 2031-2041
2. Peningkatan  dayn  saing
melalui pendampingan

packaging yang  dapal
memasuki pasar luar negeri

' Industd Furnitue  Sasaran

v meningkatkan peran
asosiasi dan klaster untuk
lehih bersinergi  dengan
pemangku kepentingan;

¥  menyelengearakan eillzlat
terapan  dalam  rangka
meningkatkan  kompetensi
sdm;

¥ menfasilitasi lerjadinys
kemitraan antara usaha
menengah, begar  dan
indusin kecil;

¥ meningkatkan ketersediaan
bahan baku;

< terwujudnya peninghetan
penguasaan teknologi
informasi untuk
memperluas pemasaran.

1. Peningkatan produksi dan
networking produk

2. Peningkatan daya saing

7

¥

v

meningkatkan promosi  bersama
Bumna mendorong tumbuhnya
industri, baik melalui pameran deu
misi-misi dagang:

memberikan bimbingan dan
kemudahan  untuk  pengurisan
haki;

menerapkan teknologi

pemanisaten hmbah,

¥  meningkatlzan PCOgUASARAn
teknnlogi  dan  pengembangan
produk;

¥  mendorong pengembangan
jaringan pasar global |

¢ membangun showroom bersama
untuk pemasaran produk;

*  melakukan kajian untuk
membangun merk khas daerak |
dengan  leknologl  pemassaran
yang baik;

* mendorong pelaku usaha untuk

pemanfaatan limbah  bahan

baku dan penggunsan bahan |
baku alternatif,

Prningkatan teknologi proses produkosi
dan peningkatan diversifikasi produk

Peningkatan produksi dan networking
produk

*  meninglatkan peran
asogigst dan klagter untuk
lebih  bersinergs  dengan

¥

meningkatkan promosi  bersama
gung mendorong  umbuboea
industrd, badk meklul pameran dan

¥ meningkatican PEmEUESAAT
teknologi dan pengembangan
.ﬁﬂ...mﬁ___...,
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Industri Unggulan _

Tahapan Pembangunan
2021-2025 2026-2030
pemangku kepentingan; misi-misl dagang;

*  menyclenggarakan  dilklat

terapan  dalam  rangka
meningkatkan kompeténsi
&dm;

menbasilitasi terjadiny s
kemitraan antara usaha
menengah, besar dan
industri kecil;
meningkatkan ketersediaan
bahan baku;

terwitjudnva peninglkatan
DENELASART teknologl
inlormasi untuk
memperluas peEMmasararn.

mecmberikan  bimbingan
kemudahan untuk  pengurusan

mencrapkan

teknaloe .
pemanifaatan limbah. |

2031-2041

| ¢ mendorong pengembangan

Jaringan pasar global ;

+ membangun showroom bersama

untuk pemasaran produls;
mielaku kan kajlan untuk
membangun merk khas daerab
dengan teknologi pemasaran
yang hallk;

mendorong pelaku usahe untuk
pemanfaatan  Hmbah  bahan
baku dan pengpunean  bahan
balku alternetf.

. Industi kulit dan alas _ Sasaran

. Penilngkatan produksi dan
netwarking produlc
. Peningkatan daya saing

Peningkatan teknologi proses produksi
dan peningkatan diversifikasi produk

Peningkatan produlsi dan networking

meningkatkan Eran
asoslasi dan klaster untuk

lebih  bersinergi  dengan
pemangku kepentingan;

v  menvelengearakan | diklat

terapan dalam rengis
meningkatkan  kompetensi
silm;

' menfasiiias terjadinye

¥ meningkatkan promosi  bersama
guna mendorong  tumbubnya
industri, baik melahii pameran dan
misi-misi dagang;

memberikan
kemudahan unuk pengurusan

bimbingan

meneraphkan
pemanfaatan Hmbah,

produk

¢ meningkatkan pPENEUARAAN
teknologi  dar  pengembangan
produk;

*  mendorong pengrmbangan

jaringan pasar global ;
* membangun showroom bersama

untuk pemasaran produl;

teknologi | ¢ melakukan kajian untuk

membargun merk khas dacrah
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Industri Unggulan

Tahapan Pembangunan
2021-2025 2026-2030 2031-2041

kemitraan  antara usaha - dengan  wknologi  pemasaran

menengah, besar idan vang balk,

industri kecil; *  mendorong pelaku usaha untuk
* meningkatkan ketersediaan pemanfaatan  limbah  bahan

wﬂrﬂ_. baku; baku dan penggunean bahan
¥ terwyjudnya peningkatan baku alternatif

PengUASaEN teknologi

informasi untuk

a.ﬁ:.ﬁn_.Euh PeMasaran,

Industri plastic,
pengolabhan karet dan
barang dan karet

Peningkatan  produksi  ancka
produk barang dari karet dan
plasrik

Peningkatan networking aneka produk
barang dari karet dan plastik

Peningkatan subtitusi impor aneks |
produk barang dari karot dan plastik

¥  meningkatkan pEran
asosingl dan Rlaster untuk
letrih bersinergi  dengan

pemangku kepentingan;

meninglkatkon promosi bersama
guna mendorong tumbuhnya
industri, baik melalui pameran dan

rmisi-rrisi dagang:

¥ menyelenggarakan  diklat | v memberkan  himbingan  dan

terapan dalam  reanghn
meningkatkzan  kompetensi

sdm;

¥ menlesifitas) terjadinyva
kemitraan antara  usaha
menengah, besar dan
induasiri kecil;

¥  meningkatkan ketersediaan
bahan baku;

* lerwdjudnya  peningkatan

+  mencrapkan

kemudshan untuk  pengurusan
haki;

teknolog
pemanfaatan limbakh.

¢ meningkatkan penguasaan
teknologi  dan  pengembangan

prosduk;
¥  mendorong pengembangan

jaringan pasar global ;

* membangun showrvem bersama
untuk pemasaran produlk;

¥ melakukan kajian Utk
membangun merk khas dasrah
dengan  teknologi  pemasaran
yang balk;

¥ mendorong pelaku usaha untuk
pemanfaatan  limbah  bahan |
haku dan penggunesn bahan
baku alternalif.
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Industri Unggulan

Industri  mesin dan

perlengkapan

Industri bahan galian
non logam

2021-2025 2026-2030 2031-2041
DUIEUASHAN teknologs | S
informasi uniulk
memperioay panaspoan, | e S . :
Sasarun | Peningkatan — efisiensi Peningkatan efisiensi networking Peningkatan subtitusi impor
produks] aneka produk mesin aneks produk mesin dan perlengkapan | dan perluasan ekspor mesin dan
dan perlengkapan - | —__...u.ruﬂm.r..m.-uw:

Program

¥  meningkatlkan
asosiasi dan klaster untuk
lebihh  bersinergi  dengan
pemangku kepentngan;

* menyelenggarakan  diklat
terapan dslam  rangka
meningkatkan kompetensi
sdm;

¥ menfasilits rerjadinya
kemitrean antara usaha
menangah, hesar  dan

industri kecil;

v  meningkatkan ketersediaan
bahan baki,

¥ terwijudnya peninghkatan
PENELASAAT teknnlogi
informasi untuk

memperluas pemasaran.

¥ meningkatkan promosi  bersama

guna mendorong tumbuhnya
industt], batk melalui pameran dan
misi-misi dagang;

" memberikan bimbingan dan
kemudahan untuk pengurusan
halkd;

¥ menerapkan
pemanfEatan limbah.

teknalogi

o Enﬂ.:ﬁﬁﬁrﬁh PENgUASARN
teknologi dan pengembangan
produlk;

v mendorong pengembangan
laringan pasar global |

¥ membangun showroom bersama
uniuk pemasaran produk;

«  melakikan kajian uniuk
membangun merk khas dasrah
dengan  teknologi  pemasaran
yang baik;

¥ mendorong pelaku usaha untuk
pemanfaatan limbah  bahan
bakn dan penggunaan bahan
baku alternatif,

Peningkatan efisiensl produlksi
aneka produk barang galkan
bukan logarm

. peran

Peningkatian networking aneks produk
barang galian bukan logam

¢ meningkatkan  promost bersama

Perluasan pangsa pasar produk
barang galian bukan logam

penguasaan

¥ meningkatkan




Industri Unggulan

| ¥ menyelenggarakan  dikiat

a4

2021-2025
‘psosiasi dan kinster untuk
lehih  hersinergi dengan
pemangku kepentingan;

lerapan  dalam  rangka
meningkatkan kompetensi
admi:
¥  menfasilitasi terjadinya |
kemitraan antara usaha
menengak, s dan
industri kecil,
meningkatkan ketersedipan
heahan baku;
¢ terwujudnya
penguasasn
informasi
memperluas permasaEran.

peningkatan
teknalogi
untuk

Tahapan Pembangunan
SN 2031-2041
guna mendorong  tumbuhnya e G Tt e
industr, baik melalui pameran dan ulk; bangan |
Pin-raisl digangs ¥  mendorong pengembangan |

+  memberikan himbingan dan
kemudahan uniuk pengurusan
haki;

*  mensrapkan
permanfaatan Umbah.

teknologi

Jaringan pasar global ;
* membangun showrcom bersama |
untuk pemasaran produk;
*  melakulkan kajian untuk
membangun merk khas dasrah

dengan teknologl  pemasaran
yang bailk;

¥ mendorong pelaku usaha untuk
pemanfaatan  limboh  bahan
baku dan penggunean bahan
baku alternatif,

Industrl farmasi, abat
keimils Hsighal

| SAsArAan

aneka produk farmasi, obat
kimia, dan iradisional

Peningkatan efisiensi produksi

Peningkatan efisiensi netwa arking anelka
produk farmasi, obat kimia, dan
radisiomnal

_ tradisional

Peningkatan subtitusi impaor dan

preriussan pangsa pasar ancka
produk farmasi, obat kimia, dan

e —————

¥ meningkatkan peran
asosiasi dan klaster untulk
Ichih bersinergi dengan
pemangku kepentingan;

¥ menvelenggarakan  diklan

lerapan dalam  rangka
meningkatkan  kompetensi |

¥ meningkatkan promosi n__nﬂ.uEh_ ¢  meningkatkan

guna mendorong tumbuhnya
industri, balk melalul pameran dan
misi-nisi dagang;

¥  memberikan bimbingan dan
kemudahan  untuk  pengurusan
bk ;

-E:E..m.ﬁﬁa
tekmologi dan  pengembangan
privluls;

v mendorong pengembangan
jaringan pasar global ;

¢ membangun showrosm bersama

untule pemasar=n produlg
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Tabapan Pembangunan
2021-2025 FO26-2030 Z2031-2041
sdm; | ¥ menerapkan teknologl | ¢ melakukan leajian untuk |
¥ menfasilitasi terjadinys pemanfaatan limbah. membangun merk khas daerah

kemitraan antara ussha
menengealy, besar dan
industri kecil,

* meningkatkan ketersedisan pemEnianten lirvhak bathan
bahan balsu; hakuy dan peénggunann bahan
¥  lerwujudnye peninglatan baku sliernadf,
penguasaan teknologi
informas il
[ memperiuas pemasaran. ]
T Industr Peralatan Peninghkatan | Penguatan brand imoge dan == | Perungkatan subtitusi impor dan
| listrik produksi dan networking Peningkatan E__...____.m.E ancka produk perlussan pangsa pasar aneka
_ ancka produk peralatan listrik peralatan listrik produk peralatan listrik
¥ meningkatkan peran ¥  meningkatkan promosi bersame | v meningkatkan PENgUASAAN
asosiasl danm klaster untuk guna  mendeorong tumbuhnya tcknologi dan  pengembangan
lebih  bersinergl  dengan industrl, baik melalui pameran dan progduk; _
pemangku kependngan; misi-misi dagang; ¥ mendorong pengembangan

dengan teknologi  pemasaran
vang baik;
mendarong pelaku usaha untuk

¥ menyvelenggaraken  diklat
terapan  delam  rangke
meningkatkan  kompetens
sdm;

< menfasilicas terjadinya
kemilraan antara wusaha
meneigah, besar dan
industri kecil;

¥ memberikan bimbingan dan
kemudahan unmik pengurisan v
haki;

¥  mencrapkan
pemanfaatan limbah.

teknolog e

* meningkatkon ketersediaan |

jaringan pasar globel | _
membangun showroom bersama |
untuk pemasaran praduk;
mclakukan kajian
membangun merk khas daerah
depgan tckoologl  permasaran
yang baik;

mendorong pelaku ussha untuk
pemanfaatan Wmbah  hahan |

untuk
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Tahapan Pembangnnan

2021-2025

2031-2041

" Industri Alat anglut

bahan haku;

¥ lerwujudnoya uﬂ..u_:_wwpﬂ.:,
e T L R ST teknologi

baku dan penggunzan bahan
baku altcrnatif,

terapan  dalam  rangka |
meningkatkan kompetensi |
sdm;

*  menfasilitas terjadinya
kemitraan  antara  usaha
menengeh, besar  dan
industri kecil;

 meningkatkan ketersediaan
bahan haku;

«  terwnjudnya peningkatan
PeTEURRHAAN teknobogi
informas untuk

mernper luans pemasaran.

-

MEnerapkan
pemanfaatan limbah,

kemudahan untuk pengurusan

teknologi

¥

o

infarmasi untuk
memperiuas pemasaran.

Peningkatan Peningkatan inovasi produk Peningkatan subtitusi impor
produksi dan netwarking _ dan penguatan brand imege dan perluasan ekspor produlk
produk dan jasa industri dan jasa industri alat angkut dan jasa Industri alat angkut
alat anglut _

v .wmnﬂimwmhrbh peran |+ meningkalkan promosi bersama ¥  meningkatkan penguasaan .
asosiasl dan klaster untuk m guna mendorong tumbuhnoya teknologl dan  pengembangan
lehih  bersinerg dengan industr, baik melalul pameran dan produk;
pemangku kepentingan; misi-misi dagang; ¥  mendorong pengembangan

v  menvelenggarekan  diklat | v memberikan bimbingen  dan jaringan pasar global ;

membangun showroom bersams
untuk pemasaran produk;
melakukan kajlan untuk
membangun merk khas dagrah
dengan  feknologl  pemasaran
vang bailk;

mendorong pelaku usaha untuk
pemanfastan limbah  bahan
baku dan penggunaan bahan
baku alternatif.
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Tahapan Pembangunan _
2021-2025 2026 2030 2031-2041 _
[mdustri kimba dasar Sasaran | Peningkatan E.m_&:rum dan Perbaikan distribusi produk industri Peningkatan subtitusi impor produk
| nerworking produk ndustri kimia dasar industri kimia
| kimia dasar
Program | + meningkatkan peran | ¢ meningkatkan promosi bersama | ¢ meningkatkan penguasaan
aspsiasi dan klaster untuk guna mendorong tumbuhnya | ¢ teknologi  dan peagembangan
lehih  bersinergl  dengan industr, baik melalui pameran dan produk;
pemangkl kepentingan; misk-misi dagang, ¥ mendorong pergembangan
¥ menyelenggarakan  diklat | ¢ memberikan  himbingan dan jaringan pasar globel ;
terapan  dalam  rengka kemudahan untuk pengurusan | ¥ membangun showrcom bersama
meningkatkan kompetensi halki; untuk pemasaran produk;
sdim; < menerapkan teknologl | ¥ melekukan feafian untuk
v menfasilitasi terjadinya pemanfaatan Hmbah. membangun merk khas dacrah
kemitrean antara usaha dengan teknologi  pemasaran
menengah, hesar  dan yang bailk;
industr kecil, ¥ mendorong pelaku usaba uniuk
¥ meningkatian ketersediasn pemanfaatan limbah  bahan
bahan baku, haku dan penggunean bahan
« terwujudnya  peningkatan halku alternarif.
perguasaan tekninbog
informasi umtuk
: memperiuas pemasarmn. —
Industri penglahan | Sasaran | Pennghkatan produlsi Perbaikean distrinus prodik Diversifikasi produk
b bealeau
Program | ¥ meningkatkan peran | ¥ meningkatkan promosi bersama | ¢ meningkathan penguasaan
asosiasi dan klaster untuk guna mendorong tumbuhnya| « teknologl  dan pengembangan
lehih  bersinergi  dengan industri, baik melalui pameran dan produk;
pemangku kepentingan; _ misi-misi dagang: | ¢ mendorong pengembangan |
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i Tahapan Pembangunan
2021-2025 2026-2030 _ 2031-2041
¥ menyelenggarakan  diklal | ¢ memberkan  himbingan  dan jaringan pasar global ;
terapan  dalam  rangka kemudahan  untuk  poogurusan * membangun showroom beraama
meningkatkan |lompetensi haki; untuk pemasaran produk;
scdm; ¥  menerapkan telenolog: = v melakukan kajlan untk
¥  menfasilitas terjadinya pemanfaatan limbah. membangun merk khas daerah
kemitraan antora  usaha dengan teknologi  pemasaran
menengah, besar  dan yang bail;
industri kecil: * mendorong pelaku usaha untuk
« meningkatizan ketersediaan pemanfagtan limbhah  bahan
bahan baku; . haku dan penggunaan bahan
* terwujudnya peningkatan haku alternatif,
PErE U Asan teknologi
informasi untuk
memperiias pemasaran.
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2) PROGRAM PENGEMBANGAN PERWILAYAHAN INDUSTRI
a) Kawasan Peruntukan Industri
Terdapat tiga model kawasan peruntukan industri di Jawa
Timur. Pertama, kawasan peruntukan industri. Industri di
daerah ini tidak memiliki pengelola/industrial estate.
Kedua. kawasan peruntukan industri dalam WPPL Daerah
WPPIl selain memiliki Kawasan Industri yang dikelola
industrial estate juga memibki kawasan industri vang
tidak dikelola industrial estate. Daerah dengan model ini
dapat mengembangkan industrinya pada kedua kawasan
tersebut. Ketiga, kawasan peruntukan industn di luar
WPPIL. Moxlel ini hampir serupa dengan model dua, hanva
saja pada model ini kawasan industrinya tidak ditetapkan
sebagai WPPIL.
Kabupaten Lamongan dalam kebijakan RIPIN merupakan
bagian dari Wilavah Pusat Pertumbuhan Industri (WPFPI)
Jawa Timur. Industri penggerak utama untuk setiap WPPI
dan indusitri lamnya haruslah dibangun dalam KPIL
Pengembangan KPl dilakukan dengan mengacu pada
RTRW Kabupaten Lamongan.
Berdasarkan RTRW Kabupaten Lamongan, Rencana
pengembangan kawasan peruntukan industry:
1. Kawasan peruntukan ndustri meliputi kawasan
peruntukan industry dan kawasan sentra industry.
2. Kawasan peruntukan industry seluas kurang lebih

7406 ha berada di:

a. Kecamatan Paciran;

b. Kecamtan Brondong;

c. Kecamatan Solokuro;

d. Koridor jalan arteri primer (Kecamatan deket,
Kecamatan lamongan, Kecamatan Sukodads,
Kecamatan pucuk dan Kecamatan Babat)

e. Koridor jalan kolektor primer ( Kecamatan tikung,
Kecamatan Kembangbahu, Kecamatan ngimbang,
Kecamatan sambeng, Kecamatan kedungpring,
Kecamatan mantup dan Kecamatan Modo)

3 Kawasan sentra industri

a. Industry rumah tanpgga vang tidak menimbulkan
pencemaran di kawasan permukiman seluruh
lkecamatan

b. Industry yang menimbulkan  pencemaran
diarahkan di kawasan peruntukan industs
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i Kabupaten Lamongan terdapat pengembangan

Kawasan Peruntukan Industri yang akan dipusatkan pada

tiga lokasi, yakni di Utara, tengah dan Selatan

1. Utara : Kecamatan Paciran, Kecamatan Brondong,
Kecamatan Solokuro

2. Tengah : Kecamatan Deket, Kecamatan Lamongan,
Kecamatan Sukodadi, Kecamatan Pucuk
dan Kecamatan Babat

3. Selatan : Kecamatan Tikung, Kecamatan
Kembangbahu, Kecamatan Ngimbang,
Kecamatan Sambeng, KRecamatan

Kedungpring, Kecamatan Mantup dan
Kecamatan Modo

Pengembangan Sentra Indusiri Kecil Menengah

IKM merupakan industri kerajinan yang menyebar di

27 kecamatan. Pengembangan [KM sebagei berikut:

1. Pengembangan kawasan sentra industri  kecil
terutama pada kawasan perdesaan dan perkotaan;

2. Pengembangan fasilitas perekonomian berupa koperasi
pada setiap pusat kegiatan perkotaan dan perdesaan;

3. Pengembangan ekonomi dan perdagangen dengan

pengutamaan UKM; dan

4, Penetapan  skenario ekonomi  wilayah  yang
menunjukkan kemudahan dalam berinvestasi dan
penjelasan tentang kepastian hukum yang menunjang
investasl.

Tabel 4.12 Arahan Pengembangan Industri Heeil

Nocamctan Industrl Kecll Yang Mcndominasi )

| Bamheng

Salokurs

- industr] pengolahan bin don fase reparas |

- indusiTi kayvu,barang dar kayu dan gabus den barang
m!m.ﬂ

= DUl Ch BRI

imnduslri pengolahan lain dan jasa reparas

- industri kayu,barang dari kayu dan gabus dan barang
anyaman

- industr el dan pakaian jadi
trndusiri makanan dan minuman

Pactian

Dabat

- industri pengolahnn bain dian jass re AT
- ndustri kayu barang dari kava dan gabuas dan barang
LTy
~ industri tekatil dan pakaian jadi
—  inchastri makanan dan minuman
- industn mesn den perlenglagsEn
- intdustn furmtur
nduiatri kulit, barang dard kubt dan alas kald
—  industri pengalaban kin dan jase reparas
- tdustri kayo barang dari kayu ﬂﬂ.ﬂ_ Eﬂl‘l_u_a. dan baramng
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Ne.

Karanghmangun

indusiri telesiil diim paloainn jad

industri makanan dan ninumsrn

indurtel mesin dan perlenghapan

st furndiir

industri kertas, perectalonn, reproduks medin relam

mdustri pengalahan lain dan jasa reparasi
industri tekstil dan pakaian jadi

industri makanan dan mineman

industri karet, barang dari lkaret dan plasik

Lamomgan

mdusiri pengolahan lain don jass reparas

mdustri Kayu, barang dari kayu dan gabus dan barang
ALV

indusin teledil dan pakaian jed

industei makanan dan minumean

industrd mesin din perienghapan I
industri furnitur

industri kulit, barang dari kulit dan alas kald

inthustry kertas, perestakan, reprocdules media rekam

Sntlenadnidi

Glagah

—

industri kayo, barang dan kayu don gabus dan barang
A YEITEEE

industri tekostil den pakaian jadi

el st makanan dan minuman

induetri measn dan perlengloapan

imdusri furnitur

induerri kulit, barang dani kulit dan ales kalka
inclustri kertas, percetakan, reproduks: medis eelam
industr pengolahan lain dan jasa reparas

industri telstil dan pakcsan jadi

industr) makanan dan minuman

indiesr kulit, besrang dari Bulit dan &las kaki

bl enncbi v

industri pengolahan kain dan jasn repors

indastri tekestil dan pakaian jadi

trvidustri makearran dan MmN

industri mesin don peclenghapan

industri furmitar

industri barang galian bukan logm

irechicstes kertas, percetakan, weproduks: medis rekam

E i

industri tekstil dan pakaian jadi

industr maksaman dan mindmaan

industri mesin dan periengkapan

imgluasiri furmiter

industri kulit, barang dari kelit dan alas kalc
medustri kertas, percetakan, reprodulksi media rekisn |




J] PROGRAM PEMBANGUNAN SUMBER DAYA INDUSTREI
Sumber daya industri adalah sumber daya yang digunakan
untuk melakukan pembangunan industri yang meliputi : (a)
pembangunan sumber daya manusia; (b} pemanfaatan
sumber daya alam; (c] pengembangan dan pemanfastan
Teknologi Industri; (d) pengembangan dan pemanfaatan
kreativitas dan inovasi, dan (e) penyvediaan sumber
pembiayaan.

a) Pembangunan Sumber Daya Manusia Industri
Pembangunan SDM industri difokuskan pada rencana
pengembangan tenaga kepa industri.  Pembangunan
tenaga kerja industri bertujuan untuk menyiapkan tenaga
kera Industnn kompeten vang siap kerja sesual dengan
kebutuhan perusahaan industri dan/atau perusahaan
kawasan industrli, meningkatikan produktivitas tenaga
kerja Industri, meningkatkan penyerapan tenaga kerja di
sektor Industri dan memberikan perlindungan dan
kesejahteraan tenaga kerja Industri.

SDM Industri meliputi: (a) wirausaha indusiri (pelaku
usaha industri), {b} tenaga kerja industri (tenaga kerja
profesional di bidang industri), (c)] pembina industri
(aparatur vang memiliki kompetensi bidang industri di
pusat dan di daerah), dan {d] konsultan Industri
(perorangan atau perusahaan yang memberikan layanan
konsultasi, advokasi dan pemecahan masalah bag
industri).
Dalam rangka memenuhi kebutuhan tenaga kerja industr
vang memiliki kompetensi di bidang teknis dan manajerial
perlu dilakukan berbagai program pengembangan baik
dalam jangka menengah maupun jangka panjang yang
meliputi;
1. Pembangunan infrastruktur tenaga kerja industn
berbasis kompetensi mehiputi:
a. penvusunan dan penetapan Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia (SKKNIJ,
b. pembentukan asesor kompetensi dan asesor
lisensi;
c. pembentukan Lembaga Sertifikasi Profesi dan
Tempat Uji Kompetensi;
d. pembangunan sistem sertifkkasi kompetensi; dan
e. pembangunan lembaga pendidikan fakademi
komunitas berbasis kompetensi.
2. Pembangunan tenags kerja berbasis kompetensi
diselenggarakan dengan bekerjasama ANLAra
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Pemerintah, asosiasi industri, asosiasi profesi, Kamar

Dagang dan Industri dan perusahaan industri, melalui:

a. Pendidikan vokasi industri berbasis kompetensi;

b. Pendidikan dan | pelatihan industri berbasis
kompetensi; dan

¢. Pelatihan keterampilan petani dan nelayan terkait
pengembangan budidaya tanaman unggulan di
kawasan agropolitan dan minapolitan;

d. Pelatihan keterampilan terkait pengolahan dan
pemasaran produk agropeolitan dan minapolitan di
kelompok tani atau KUD agropolitan dan KUD

minapolitan;
e. Pelatihan dan  peningkatan  pemberdayaan
Kelembagaan perikanan tangkap;

f. Bekerjasama dengan sckolah formal maupun non
formal untuk menyiapkan tenaga terampil sesuai
dengan kualifikasi yvang dibutuhkan dalam
agroindustri di kawasan inti.

g. Pemagangan Industn.

Penyediaan sarana dan prasarana pendidikan dan

pelatthan untuk melengkapi unit pendidikan dan balai

pendidikan dan pelatthan melalui  penvediaan
laboratorium, teaching factory, dan workshop.

Fasilitas penyelenggaraan sertifkasi kompetensi bagi

calon tenaga kerja dan tenaga kerja sektor industri

serta penempalan kerja bagt lulusan pendidikan vokasi
industri dan pendidikan dan pelatihan industri
berbasis kompetensi.

b} Pemanfaatan Sumber Daya Alam

 H

Kontribusi Ekonomi

Sumberdaya alam vang dominan kontribusinva
terhadap perkembangan wilayah Kabupaten Lamongan
adalah Pertanian dan Perikanan. Hingga saat ini
kontribusi terbesar dalam Produk Domestik Regional
Bruto adalah sektor Pertanian, Kehutanan, dan
Perikanan (36,27%) dengan Komoditi degan kontribusi
terbesar adalah tanaman pangan [18,26%) dan
Perikanan dengan kontribusi 17, 49%. Dengan potensi
tersebut wajar jika di Kabupaten Lamongan ditetapkan
sebagai kawasan Agropolitan dan Agroindustri.
Pemanfaatan, penyediaan dan penyaluran sumber
dava alam untuk perusahaan industri dan perusahaan
kawasan industri diselenggarakan melalui prinsip tata
kelola yang baik dengan tujuan untuk menjamin
penyediaan dan penyaluran sumber daya alam vang



dilakukan untuk memenuhi kebutuhan bahan baku,
bahan penolong, energi dan air baku bagi Industri agar
dapat diolah dan dimanfaatkan secara efisien, ramah
lingkungan dan berkelanjutan guna menghasilkan
produk wvang berdaya saing serta mewujudkan
pendalaman dan penguatan struktur industri. Adapun
arahan Pengembangan Pemanfaatan Sumberdaya

Alam:

a. Pemanfaatan sumber dayva alam secara efsien,
ramah lingkungan dan Dberkelanjutan melalui
penerapan tata kelola yang baik antara lain
meliputi:

- peningkatan produksi penyusunan rencana
pemanfaatan sumber daya alam;

- manajemen pengolahan sumber daya alam,

- implementasi pemanfaatan sumber daya vang
efisien paling sedikit melalui penghematan,
penggunaan teknologi yang efsien dan optimasi
kirerja proses produksi;

- implementasi pemanfaatan sumber daya vang
ramah lingkungan dan berkelanjutan dengan
prinsip pengurangan limbah (rechice],
penggunaan kembali (reuse), pengolaban
kembali frecycie); dan pemulihan (recovery); dan

- audit tata kelola pemanfaatan sumber daya
alam.

b. Pelarangan atau pembatasan ekspor sumber daya
alam mentah untuk memenuhi rencana
pemanfaatan dan kebutuhan perusahaan industri
dan perusahaan kawasan mdustri;

¢. Jaminan Penyediaan dan Penyaluran Sumber Dava
Alam diutamakan untuk mendukung pemenuhan
kebutuhan bahan baku, bahan penolong dan energl
serta air baku industri dalam negeri vang
mencakup:

- pEnyusunan rencans penyediaan dan
penvaluran sumber daya alam berupa paling
sedikit neraca ketersediaan sumber daya alam;

- penyusunan rekomendasi dalam rangka
penetgpan jaminan penvediaan dan penyaluran
sumber daya alam;

- pemetaan jumlah, jenis, dan spesifkasi sumber
dava alam, serta lokasi cadangan sumber daya
alam;

-  pengembangan industri berbasis sumber daya
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alam secara terpadu;

- diversifkasi pemanfaatan sumber daya alam
secara efisien dan ramah lingkungan di
perusahaan industri dan perusahaan kawasan
mndustr;

- pengembangan potensi sumber dava alam
secara optimal dan mempunyal efek berganda
terhadap perekonomian suatu wilayah;

- pengembangan pemanfaatan sumber daya alam
melalui penelitian dan pengembangan;

- pengembangan jaringan infrastruktur
penyaluran sumber dayva alam untuk
meningkatkan daya saing perusahaan industri
dan perusahaan kawasan industri;

- fasilitasi akses kerjasama dengan negara lain
dalam hal pengadaan sumber daya alam;

- penetapan kebijakan impor untuk sumber dava
alam tertentu dalam rangka penyediaan dan
penvaluran sumber dava alam untuk
perusahaan industri dan perusahaan kawasan
mndustri;

-  pengembangan investasi pengusahaan sumber
dava alam tertentu di luar negeri;

- pemetaan dan penetapan wilayah penyediaan
sumber daya alam terbarukan:

- konservasi sumber daya alam terbarukan;

- penanganan budidaya dan pasca panen sumber
dava alam terbarukan;
renegosiasi kontrak eksploitasi pertambangan
sumber dayva alam tertentu;

= menerapkan kebijakan secara kontinu atas
efsiensi pemanfaatan sumber dava alam: dan

- penerapan kebijakan diversifkasi energi untuk
industri.

2. Homoditas Unggulan

Untuk mendukung pembangunan Agroindustri di
Kabupaten Lamongan telah didukung oleh komaoditas
unggulan tanaman pangan, perkebunan dan buah-
buahan yang dapat menjadi modal dasar hahan baku.
Komoditas unggulan tanaman pangan berupa : padi,
Jagung, ubi kayu, ubi jalar dan kedelai, Komoditas
unggulan  perkebunan  berupa: tebu, siwalan,
tembakau, kelapa, kapas, cabe jamu. Untuk
komodistas perkebunan lebih jelasnva dapat dilihat
pada tabel berilkut ;



Tabel 4,13 Komoditas Unggulan Habupaten Lamongan

il

iﬂ#ﬂtﬂw
No. EKecamatan e
Tanaman Pangan = Perkebuoanan Buah
| S, Belimbing,
tembakau
1 Sukorame Paieli g syl jambu hiji,
| tembakau jawa I £ £
r -
b Belimbing,
2 | Bluluk Jagung | iembakau jambu b,
vitpinia, jambi air
'__tt:‘!mha.kau jawa
[ Manggs,
Padi, jagung, ubi Siwalan, belimbing,
3 | Ngimban ;
girbang jalar tembakau jawa jambu b,
Jjambu air,
|
. Tehu, kelapa, | belimbing,
4 | Ssamben Jugung, kedelai 2 :
o o kapas jambu biji,
jambu air,
. Tebua, Kelapa, | Belimbing,
5 Mantu Jagung, kedelai :
v | kapas, cabe jamu | pepaya
| Mangga, mmba
& | Hembanghahu Padi, kedelai |Tehu.1{-elapu wir, plsang,
B S RAREEH
Siwalan,
; tembakau Mangga,
T oo i | virginia, cahe | pisang, nangka
B - jamu
Padi, kedelai, ubi | Siwalan, Belimhing.,
B Ked ri
unf e E]ar_ tembakau virginia | jambu air
tembakan
9 Modo Padi, ubi jalar | wirginia, Pepava
tembakau jawa
10 | Babat Padli Tebu, kelupa Belimhing,
=3 kYA
: Jambu b,
11 | Pucuk Paaeli, kesdeled =
plsang, nengka
wodad Padi. i Belimbing,
LE | Su 3 + JREUTIE i pisang, nangka
o ]
: belimbing
13 | Lam Padi, ubi jal - !
mEE W jambu i,
pisang, nangka
14 | Tikung Padi, keedelai Kelapa Mangga
= L Padi, kedelai, uhi S
15 | Sanrcjo Sdir = Mamgea
— S, | ::c..ci8
1 Deket Padi aBE,
B belimbing
Mangge,
17 | Glagah Padi - belimbing,
jambu baji
18 | Karanghinangun | Padi - Manggz,

belimbing
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Buak

Turi

Padi

Manggs,
belimbing,
jambu buiji,
jambi air,
pisarg, nangka

Padi, ubi jalar
“Padi, ubi jalar

P

Padi

Mangga, jambo |

__.;lmnh_u_ hiji

Mangga,
belimbing,
jambi
Jaming air
belimbing,
jambu biji

i,

Siwalan

fepava

o

Solokuro

Jagung, ubi kava

Tebu.
aiwalan

Mangea,
belimbing,
jambu air,
pepaya, nangka

|Puuirnn

Jagung, ubi kayu

Siwalan

Mangra, jambu
hiji, jambu air,
pisang, nangka

c)

| Brondong

Siwalan

Pepaya

Pengembangan dan Pemanfaatan Teknolog Industn
Pengembangan, penguasaan dan pemanfaatan teknologi
industri  bertujuan  untuk meningkatkan  efsiensi,
produktivitas, nilai tambah, daya saing dan kemandirian
industri nasional.
Penguasaan teknologi dilakukan secara bertahap sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan
industri dalam negeni agar dapat bersaing di pasar dalam
neger dan pasar global.
Dalam  rangka pengembangan penguasaan dan
pemanfaatan teknologi, maka perlu dipetakan kebutuhan
teknologli yang akan dikembangkan untuk masing-masing
kelompok industri pricritas.

Tabel 4.14 Kebutuhan Teknologi Industri Prioritas

INDUSTRI KEBUTUHAN TEKNOLOGI YANG DIKEMBANGEAN
SRR AR 30213035 | 20262030 20315041
INDUSTRI | - Teknologi - Teknologi - Teknologi
PANGAN elkstralosi, | ekarrakal, isolasi | biotcknologi  dan
isclasi dan purifkasi | nano  teknologi
purifkasi, dan| senyawa/ urtuk ekstraks,
kristalirasi kamponen  bioaktif | isolasi, purilasi
Teknokzi untuk nutrisi, dan konversi
kanversi suplernen, lian senyaws/ kimpon
ikimia/fsik] dan | pangan kesshatan en bisaktl untuk
hiokonversi = Teknologi formulasi nutrisi dan
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23031-2041
suplemen

- Teknologi

formiulas] dan

produksi pangen
khosys, pangan
TngsiomEl

Bahan
sinletis

- o gt 1

nanaringan.
kuat damn
biodegradable
Bahan pewarna
ramsh
Lingkungan
Perancangan
produk

INDUSTRI KEBUTUHAN TEKNOLOGI YANG DIKEMBANGHEAN
PRICRITAS = 2021-2025 2026-2030
(fermentasi) “dan produksi
= Teknologi pangar  khusus/
preservasi pangan fungsional
{pembekuan, = Teknologi  konwersi
pengeringan, dan hiokonversi
pengawetan untuk pengolahan/
dengan pemanfaatan
guila/param) limhah industri
- Teknologi agro
forrmulasi, - Efsiensi  produksi
mixing/ blending | dengan  berbasis
; ekatrusi teebemenbongzi beraih
- Teknologi dan hemal energl
kemasan
- Fabrikasi
perakatan
industri
berbasis
teknologi dan
sumberdaya
lokal
INDUSTRI | - Bahan serat
TERSTIL, sintetlis
KLUITLIT, mikroringsn, Kuat
ALAS  KAKIL | dan indegradable
DAN - Bahan pewama
ANERA | ramah
lingkungan
Ferlakuan
[treatmerd)  lain
hemat enengi
Perancangan

produk customize
dan CAD/CAM

High speed
efficient  cufting,
trirm ming ared
SeLAneg

- Pengolahan loulit
sccara s=hat dan
ramah
lingkungan

- Advdnced
ST canid
kridtting [serat
mikro)

- Recyele technology
Jfoar fiber

|

danCAD /CAM
customization
Figh speed
efficiendt  cutting,
trimmarng aried
SELNNg
Pengolahan kulit
secara sehei dan |
raméah

Inmgkungan
Advaniced
g e
kritfing  [serat
AT

- Teknologi

|- Desain

produk [~ Desain  produk |
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No. | INDUSTRI KEBUTUHAN TEKNOLOGI YANG DIKEMBANGHKAN
PRIORITAS 2021-2025 2026-2030 1 Z2031-2041
finishing kayu rameah | kavu ramah
produlk kayua fingkungan lingkungan
= Desain produk
kayu
CAD/CAM
(romater-aided
design/ compud
er-actedd
e negfiactiarin)
Industri Plastik, Pengolabhan Haret, dan Barang dari Karel
— Teknologi |- Teknologi produksi |- Teknolog:
fabrikasi barang plastik dan | Produksi barang
burang plastik lenret tmtuk plastik dan karet
dan kearet keperluan umum untuk keperluan
untuk - Teknologi daur amam
keperuan ulang - Teknologi daur
L IALm ulang
~ Teknologl daur
| ulang
3 | INDUSTEI | Indostri bahan galian non logam
BARANG Turrael Kilr Efisiensi Adranced ceramics |
MODAL, keremik pembakaran i
HOMPONEN, Trinnel kiln
AN BAHAN { = Alternatil bahan
FENOLONG ks
~  Advarced cerarrics
Produlsi  silika | Produlsi silika | Produksi silika
muri murnd untuk murni
armikonduldor untik
semikondukior
| Efisiensi  energi | Efisiensi encrgi dan | Efisicnsi energi dan
ghnrn  loonservasi | onservoasi lkansarvasi
lingkungan linghkungan lingkungan
Hotary Kiln i | Eofary Kin | Rotary Kiln
industri semen N |
4 | INDUSTRI ~ Industci Mesin daa Perlengkapannya |
BARANG ~ Retrafirting = Numerical "~ Flexible f
MODAL, mesin carntrolled INCi e fenetu g
EOMPONER, perkakas process syslem
DAN BAHAN knnvensional Flexible - Machining center
PENOLONCG unmk T fietrtng yang tenntegrasl
peningkalan sijaterm dengan AGY dan
krmampuan - Machining center| ASRS
operasi yvang terintegrasi - Pengukuran dan
-  Numerical dengan AGV dan pemesinan
contrlled  ((NC) ASEE presisi
proceas Pengukuran  dan Bahan bakew
Flexibie pemesinan presis herkemampian
mamufacturing |- Bahan heakiu tinggi  [durable)
stystem berkemampusn dan raumiih
= Moclining lirsgs (edurrabaicy lingkungan
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2021-2025 [ 2026-2030 2031-2041
cenler Vang dan ramh Fffictent  hweating,
terinkegrasi lingkungan oG repaed
dengAn Effiient  heating, |  pressuring
arfomated coaling anrd Sensor dan
guicled veficle |  pressuring actuntor Vang
(AW dan Sensor dan senisitif  untuok
autferrmted acluaior VAR inspelksi
stroroge angd stensitif untuk terstomaci
retriepnl system inspeksi ASES dan AGY
(ASKS) terotomasi Hidrolika dan
Pengukuran Hidraolika dan pneumatic  yang
dan pemesinan pneumatic  yang elislen
presisi efisien Muitiple  injection
Heating, Multile aried colortng
cooling, dan inpectionaricl Modular design
pressuring vang, | colering Perancangan
efisien Modular design untuk tujuan
Senisar Perancangan spesifik  (design |
danaciuator untuk tujuan | for X, DFX)

Vang sensitive spesifik (design for |- Special treatment
BEahan haku X, DFX) Materisl
berkemampuan |- Speriol treatment konduktor listrik
tinggi (dhurable Material konduktor |  dan panas vang
Hidrolikas dan listrik yang efisien efisien

preumalic
yang efisien
Sistem
penyimpanan
dan
pengambilan
terotomasi /AS
RS

AGY

Perlakuan
[treatment)

' logam khusus

- Modular des
Teknologi - Teknologi | - Teknolog
komponding kompoending komponding
ETGIRECTiNG engineering plastic erneering
phastic and anel rehber plastic e
riehber Desain rmgahd rzhber
Desain ol untuk engineering Desain mold
unimk plastie and rubber untuk
ENgineering Teknologi ENginecTing
plastic and pembuatan prlistie el
rubber additive, dye stuff, rithber
Teknobogi dan pigment Teknologi
pemibuatan - Teknakog pombuatan
adelitive, dye |  pembuatan katalis ciclelitive, dye
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' No. | INDUSTRI KEBUTUHAN TEKNOLOGI YANG DIKEMBANGKAN |
PRIORITAS 2021-2025 2026-2030 2031-2041
stufl, dan |  petrokimda  dan | stuff | dan
pigment lainnya Jrigment
- Teknologi - Teknologi
pembuatan pembuatan
katalis uniuk katalis
| indusin petrokimia  dan
peirokimia dan lainnye
latninya
5 | INDUSTRI B Industri Oleofood, Oleokimia, dan Kemurgl
HULU AGRO | - Teknologik | - Teknolog ~ Teknologi
produlsi produlksi produlksi
(ekstraksi, specialfity foats hiomaterial
purifileasi, - Teknologi (Moplastic, nane-
mixirigy biendin eckstraksi bahan/ | ecelluiose
i, hidrogenasi, komponen  aktif | deripatives, bobas
esterifikasi, dari kelapa sawit ed fibers,
formulasi] untuk  produksi | polymers and |
| olenfood  skala vitamin  [antara | composit, aromatic
mini dan lain building blocki
medium betacambtendan = Teknologi
- Telkmologi tocoferal) termokimia  dan
pemisahian = Teknologi kanversi | bickonversi untuk
(hidrolisis, dan  biokonversi | produksi
splitting], untuk  produksi | secondary hiofuel
I Isolasd, aszam organik dan | berbasis biomasa
hidrogenasi, | bioplastik  dari | dan bahan
esterifilasi dan limbah pabrik | lignoselulosa
pemumian kelapa sawit.
specialty fals — Teknologi konversi
- Telnologl dan  pemurnian
konversi  dan | |refineny oleo
PEOIU TR kimia vang efisien
(refinenyd  oleo | untuk  produksi
kimia yang = biodiesel, jet fuel,
efisienn  untuk o e dan
produlesi bigsurfaktan
biodiesel,  jet | - Teknologi
fael, hichibe | termokimia
dan |pirolisis ~ dan
biosurfakian gasifikasi)
J hinmasa
menghasilican
| hahan b
| untuk diesel dan
| kvrosen  [(homass
to hiquitd/ BTL) atau
synthetic  natural
oas [SNG)
- Teknolog
hildrotisis dan

hinkonversi
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KEBUTUHAN TEKNOLOGI YANG DIKEMBANGKAN

pilot plant

2021-2025 | 2026-2030 2031-2041
E (erzimatik il
l fermentasi) untuk
produksi bioctanol
dengan behaan
baku lignosclulosa
— Teknologi |
ckstraksi  lignin
uniuk  produksi
aromahic  butiding
Labock
Teknologi
ekstraksi
nanooellulosa
- Efisiensi produksi
alenfood
nlenkimia, dan
kemurgl  berbasis
teknologi bersih
dan hemal encrgi
"~ Industri Pakan
Logistik  dan | - Teknolog konversi | — Teknologi
tekniolog (fisik/kimia/biolog | elkstraksi,
penyimpanan i) limibah [solasi, dan
bahan  baku hiomassa untuk purifikasi
pakan pakan komponen
Teknologi - Efislensi produbesi bivkatil dari
formulasi dan berbasis eknologi biomassa untuk
pranulasi bersih dan hemat suplemen pakan
pakan energi
Teknologi
kemasan
I Industri Barang darl Kayu, Pulp, dan Kertas
_ Teknik disain | - Teknologl — Teknologi ramah
furnitur produksi seral lingkungan
Telknobogi alami | untuk produbksi
mowhding dan | - Efisensi  produlksi komponen,
finighing berbasis leknologi serat, pulp dan
komponen bersih, et KCTias
berbasis kavu bahan baku dan
- Teknologi Cnerg
bopulping dan
bobleaching
dalam
produksi  puin
dan kertas
untuk
direrapkan
diadam shialn
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Kebutuhan teknologi dalam pengembangan setiap industri
unggulan di Kabupaten Lamongan berbeda. Hal ini cukup
beralasan mengingat masing-masing industri tersebut
memiliki karakteristik yang berbeda.

Program Pengembangan meliputi:

1.

10.

11.

peningkatan sinergi program kerjasama penelitian dan
pembangunan antara balai-balai industri dengan
lembage riset pemerintah, lembaga riset swasta,
perguruan tinggi, dunia usaha dan lembaga riset
untuk  menghasilkan produk  penelitian  dan
pembangunan yang aplikatif dan terintegrasi:
implementasi pengembangan teknologi baru melalui
pilot plant atau vang sejenis:

pemberian jaminan resiko terhadap pemanfaatan
teknologi vang dikembangkan berdasarkan hasil
penelitian dan pembangunan dalam negeri melalui
kerjasama  dengan lembaga  penjarmun  resiko
pemanfaatan teknologi yang ditunjuk pemerintah;

- pembenan msentif bagi industri yang melaksanakan

kegiatan R&D dalam pengembangan industri dalam
negeri;

pemberian insentif dalam bentuk royalti kepada unit
R&D dan peneliti yang hasil temuannva dimanfaatkan
secara komersial di industr;

peningkatan transfer teknologi melalui proyek putar
kunci [tum key projecti apabila belum tersedia
teknologi vang diperiukan di dalam neperi;

mendorong  relokasi unit R&D milik perusahaan
industri PMA melalui skema insentf pajak (doubie tax
deductable] terutama bagi industni yang berorientasi
ekspor dan sifat aiklus umur teknologinva singkat atau
berubah cepat;

meningkatkan kontribusi hasgil kekayasn intelektual
berupa desain, paten dan merk dalam produk industri
untuk meningkatkan nilai tambah;

melakukan audit teknologi terhadap teknologi yang
dinilai ndak layak untuk industri antara lain boros
energi, beresiko pada keselamatan dan keamanan,
serta berdampak negatif pada lingkungan.

mendorong tumbuhnya pusat-pusat inovasi (center of
excellence) pada wilayah pusat pertumbuhan industri:
mendorong  terjadinva  transfer  teknologi  dari
perusahaan atau tenaga kerja asing vang beroperasi di
dalam negeri;
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12, pemberian penghargaan bagi rintisan, pengembangan,
dan penerapan teknologi industri.

d) Pengembangan dan Pemanfaatan Kreativitas dan Inovasi
Pengembangan dan pemanfaatan kreativitas dan inovasi
dimaksudkan untuk memberdayakan budaya Industri
dan/atau kearifan lokal yang tumbuh di masyarakat
terutama dalam rangka pengembangan industri kreatif.

1) Euang lingkup Pengembangan dan pemanfaatan
kreativitas dan inovasi meliputi:

a. penvediaan ruang dan wilayah untuk masyarakat
dalam berkreativitas dan berinovasi;

b. pengembangan sentra Industri kreatif;

¢. pelatihan teknologi dan desain;

d. konsultasi, bimbingan, advokasi, dan [asilitasi
perlindungan Hak Kekayaan Intelektual khususnya
bagi Industri kecil;

e. fasilitasi promosi dan pemasaran produk Industr
kreatif di dalam dan luar negen

2] Program Pengembangan:

a. penyediaan ruang dan wilayah untuk masyarakat
dalam berkreativitas dan berinovasi (Pembangunan
techno park, pusal animasi dan pusat inovasi);

b. pengembangan sentra Industri kreatii (Bantuan
mesin peralatan dan bahan baku/penalong,
Pembangunan UPT, Bantuan desain dan tenaga
ahli, serta Fasilitasi pembiayaan)

c. pelatihan teknologi dan desain (Pelatihan desain
dan teknologi, dan Bantuan tenaga ahli)

d. fasilitasi perlindungan Hak Kekayaan Intelekrual
(Konsultasgi, bimbingan. advokasi Hak Kekayaan
Intelektual, serta Fasilitasi pendaftaran merk,
paten, hak cipta dan desain industri)

e. [asilitasi promosi dan pemasaran produk Industn
kreatif (Promosi dan pameran di dalam negen,
Promosi dan pameran di luar negeri, dan
Penvediaan fasilitas trading house di luar negeri)

e} Penvediaan Sumber Pembiavaan
Dalam rangka pencapaian sasaran pengembangan industri
nasional dibutuhkan pembiayaan investasi di seltor
industri yang bersumber dari penanaman modal dalam
negeri dan penanaman modal asing, serta penanaman
modal pemerintah khususnya untuk pengembangan
industri strategis.
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014
tentang Perindustrian, pemeriniah memiasihitasi
ketersediaan  pembiayaan yang kompetitif untuk
pembangunan industri melalui pembentukan lembaga
pembiayaan pembangunan industri yang berfungsi sebagai
lembaga pembiayvaan investasi di bidang industn.

4] PROGRAM PEMBANGUNAN SARANA DAN PRASARANA
Pembangungan sarana  prasarana  industri  meliputi
standarisasi industri, mfastruktur industri dan  sistem
informasi industri nasional.

a) Infrastruktur Industri
1. Jalan
Untuk menghubungkan Wilayah Lamongan bagian
sclatan dan utara serta meningkatkan koneltivitas
Kawasan Inti KPl dengan kawasan penyangga maka
arahan pengembangan jalan adalah sebagai berikut:
¢« Perlu peningkatan jalan nasional sebagai jalan
arteri primer:
- Lamongan-Widang
- Lamongan-Babat
- Babat-Bojonegoro
Widang-Babat
* Perlu peningkatan jalan Provinsi:
-~ Jalan Raya Mantup;
- Batas Kota Lamongan-Batas Kabupaten
Mojokerto;
-~ Babat-Batas Kabupaten Jombang;
— Babat Kecamatan-Temangkar;
—~ Babat Batas Jombang.
= Untuk meningkatkan akses Lamongan Tengah
dengan wilayah utara perlu pengembangan ruas
Sukodadi- Banjarwati-Paciran
« Untuk mengurangi kemacetan di tengah kota dan
mengalihkan arus  kendaraan  berat  periu
pengemhmgan beberapa jaringan jalan lingkar:
Jalan Lingkar Utara Lamongan dengan ruas
jalan Deket-Lamongan—Tur;
= Jalan Lingkar Selatan Babal
-~ Jalan Lingkar Selatan Pantura dengan ruas
jalan Kecamatan Paciran—Kecamatan Solokuro—
Kecamatan Brondong,
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2. Transportasi

Transportas: Jalan Raya

Transportasi jalan rava hingga saat 1m

mendominasi dalam mobilitas penduduk maupun

tenaga kerja komuter. Unmuk mengurangi
kemacetan dan efisiensi mobilitas maka periu
penyediaan angkutan massal antar pusat kegiatan
sebagail berikut:

Surabaya—Lamongan-Babat;

- Surabaya-Bojonegoro

- HKawasan Perkotaan GKS plus,

Transportasi Laut

Kabupaten Lamongan hingga saat i belum

memiliki sarana transportasi laut. Arahan

pengembangan transportasi laut dikonsentrasikan
pada kawasan Brondong-Paciran yaitu untuk
berbagai kegiatan tertentu yaitu:

~ pengembangan pelabuhan laut skala regional
maupun nasional di Pantai Desa Tunggul
Kecamaran Paciran dan perkotaan vang besar,
maka pada lokasi i dapat dikembangkan
sebapai permukiman, industri, perdagangan
dan jasa, pergudangan, dan pelabuhan;

-  pengembangan kawasan pelabuhan di Paciran,

- pengembangan pusat perikanan skala nasional
di Pelabuhan Brondong;

- arahan jalur pelayaran selain tetap mendukung
tranportasi laut yang menghubungkan ke
herbagai pusat perikanan nusantara antara lain
ke Pelabuhan Trisakti Banjarmasin, Pelabuhan
Batulicin, Bawean, Balikpapan, dan Makasar,
khususnyva untuk kegiatan perhubungan antar
pulau dan negara.

Rencana pengembangan prasarana transportasi
laut meliput:

- rencana Pengembangan pelabuhan pengumpul
berupa pelabuhan Brondong di Kecamatan
Brondong

- rencana Pengembangan pelabuhan pengumpan

- rencana Pengembangan pelabuhan khusus

- rencana Pengembangan pelabuhan industn LIS
di Kecamatan Paciran
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Transportasi Kereta Api

Rencana pengembangan prasarana transportasi

perkeretaaman meliput;

- rencana pengembangan jalur perkeretaapian,
vaitu Jalur Surabaya-Cresik-Lamongan—
Bojonegoro;

- rencana pengembangan jalur ganda vaitu jalur
Surabaya-Lamongan-Babat-Bojonegoro;
pengembangan Jalur Babat—Jombang dan Jalur
Babat-Tuban;

-  Pengembangan Jalur KA komuter : Surabaya-
Lamongan - Babat

-~ Pengembangan Stasiun Lamongan

~ Pembangunan jalur kereta api Cepat Surabaya-
Jakarta (melalui Lamongan)

~ Konservasi jalur perkretaapian mati: Babat-
Tuban-Babat— Jombang.

3. Terminal

&

Terminal Penumpang

Pada dasarnya terminal berfungsi sebagai tempat

persinggahan kendaraan/angkutan umum vang

juga berfungsi mengatur pergerakan orang dan

barang, Arahan pengembangan terminal di

Kabupaten Lamongan adalah sebagai berikut:

- membangun dan meningkatkan pelayanan
terminal di Perkotaan Lamongan;

- peningkatan kelas terminal di Perkotaan Babat;

- pengembangan terminal terpadu pantura di
Kecamatan Paciran;

- pengadaan trayek baru yvang menghubungkan
kKabupaten Lamongan khususnva Kecamatan
Paciran dengan Kabupaten Tuban;

- rencana pengembangan terminal barang di
Kecamatan Babat;

- peningkatan infrastruktur pendukung dan
pelayanan terminal yvang memadai;

- rmencana pengembangan dan peningkatan
pelayan Terminal Ngimbang,

Terminal Barang

Transportasi perkeretaapian mempunyai potensi

yang cukup besar wuntuk angkutan barang.

Angkutan barang juga berpengaruh positif terhadap

moda jalan dengan cara mengurangi beban lalu

lintas angkutan jalan. Untuk meningkatkan peran
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perkeretaapian dalam angkutan barang perlu
dikembangkan terminal barang dan dry port
Rencana pengembangan terminal di Wilavah
Perencanaan adalah terminal barang di Babat.

4. Energi

* Rencana pengembangan sistem jaringan prasarana
energl, meliputi:

rencana Pengembangan pembangkit listrik,

berupa pengembangan sistem interconected

Jawa-Bali;

rencana pengembangan jaringan pipa minyvak

dan gas bumi, meliputi;

al] Bunder—Lamongan, dengan panjang kurang
lebih 30 km;

b] Lamongan-Babat, dengan panjang kurang
lebih 29 km;

¢l Babat-Bojonegoro, dengan panjang kurang
lebih 35 km; dan

d] Gresik-Sadang-Widang, dengan panjang
kurang lebih 33 km;

rencana pengembangan sumber dan prasarana

minyvak dan gas bumui di daerah.

rencana pengembangan jaringan transmisi

tenaga listrik dari Gardu Ngimbang menuju ke

Babat, yang melalui Kecamatan Ngimbang-

Kecamatan Modo-Kecamatan Kedungpring-

Kecamatan Babat.

rencana Pengembangan jalar Saluran Udara

Tegangan Tmgm (SUTT] melalut Kecamatan

Babat-Kecamatan Pucuk-Kecamatan Sukodadi-

Kecamatan Lamongan.

rencana pengembangan gardu induk, meliputi:

gl pengembangan Gardu Induk PLN 500 KV di
Kecamatan Ngimbang; dan

b} pengembangan Gardu Induk PLN 150 KV di
Kecamatan Paciran.

+ Rencana pengembangan sumber daya -energi
alternatif meliputi:

pengembangan energi suryva di Kecamatan
Ngimbang Desa Nogojatisari dan  Desa
Kakatpenjalin;

pengembangan energi angin i Kecamatan
Brondong dan Kecamatan Paciran,
pengembangan ofuel (nabati) Desa
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Sumurgayam, Desa Kandangsemangkon, Desa
Sendangduwur, Desa Sendangagung Desa
Paciran di Kecamatan Paciran;

- pengembangan energi biogas Desa Puter
Kecamatan Tikung dan Kecamatan Ngimbang;

- pengembangan energi biomassa.

5. Air Bersih

6.

a. Jaringan sumber daya air untuk kebutuhan air

baku industri.

Sistern jaringan sumber dava air lintas provinsi
vang berada di wilayah kabupaten meliputi Kali
Lamong, Kali Corong, Kali Wangen, Kali Cawak,
Kali Semarmendem dan Kali Lohgung,

Sistem jaringan sumber daya air lintas provinsi
vang berada di wilayvah kabupaten. Sumber air
meliputi ;

a. Air permukaam pada sunggai di seluruh daerah
b. Air permukaan pada waduk dan rawa di seluruh

daerah

c. Air tanah pada cekungan air tanah (CAT) : CAT

Surabaya - Lamongan (kabupaten tuban,
kabupaten lamongan, kabupaten gresik dan
kabupaten Surabava), CAT Tuban |[kabupaten
tuban, kabupaten lamongan) dan CAT Panceng
[kabupaten lamongan, kabupaten gresik]

d. Imbuhan Air tanah di daerah berada di 21

kecamatan kabupaten lamongan

b. Jaringan air baku untuk kebutuhan air minum

Dalam rangka peningkatan pelayanan air minum

vang efesien, efektif, ekonomis dan merata dalam

penyvelenggaraan  maupun  operasional maka

dikembangkan Sistem Penyediaan Air Minum

(SPAM) regional terintegrasi. Eencana

pengembangan jaringan air baku untuk air minum

regional meliputi:

— SPAM Regional PANTURA vang memanfaatkan
Sungai Bengawan Saolo.

- BPAM Regional Klaster kecil memanfaatkan
sungai brantas.

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)

Rencana sistemn pengelolaan limbah diarahken pada
kawasan vang menghasilkan limbah salah satunva
kawasan peruntukan industn

penyiapan lahan untuk tempat penampungan
limbah sehingga dapat dikelola sebagai rangkaian
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kegiatan yang mencakup penyimpanan,
pengumpulan, pengangkutan pengelolaan dan
penimbunan hasil limbah;

b. pembangunan Instalasi IPAL bersama dalam suatu
kawasan perdesaan, dengan target pengurangan
sifat berbahaya dari limbah yang dihasilkan per
produksi;

7. Sistem Pengelolaan Limbah B3

Sistem pengelolaan Limbah B3 meliputi tempat

penvimpanan dan pengelelaan limbah B3 kegiatan

penghasil di lokasi vang menghasilkan limbahh B3 dan
tempat pengelolaan dan penimbunan akhir limbah B3
berada di kecamAtan Brondong.

% Penanganan Sampah

Rencana pengembangan sistem jaringan persampahan

meliputi:

a. Tempat penampungan sampah sementara di
seluruh kecamatan

b, Tempat Pengolahan sampah (3R] di seluruh
kecamatan

c. Tempat Pengolahan sampah terpadu (TPST) di
seluruh kecamatan

d. pengembangan Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) di
wilayah utara daerah, wilayah tengah daerah dan
wilayah selatan daerah;

9. Ingasi

Rencana pengembangan janngan migasi dalam rangka

mendukung air balu pertanian merupakan bagian dari

Pola Pengelolaan Sumber Dava Air Wilayah Sungai

vang dilaksanakan dengan memperhatikan rencana

pengembangan air baku pada Wilayah Sungai vang
bersanglkutan. i Kabupaten Lamongan air baku
pertanian  berasal dari Daerah Wilayvah Sungai

Bengawan Solo vang meliputi: Waduk Gondang, dan

Waduk Cawak di Kabupaten Lamongan.

Berdasarkan statusnya, Daerah Irigasi (DI} di

Kabupaten Lamongan di bedakan menjadi:

a. DI kewenangan Provinsi lintas kabupaten/kota,
dengan luas total 12.00]1 Ha meliputi:

v Lintas kabupaten :

1) DI Rawa Jabung seluas 2.143 ha;

2) DI Kali Corong meliputi Kabupaten Lamengan
seluas 1.742 ha;

3) DI Waduk Sumengko meliputi Kabupaten
Lamongan seluas 53 ha.
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v Dalam wilayah kabupaten:

1] DI Waduk Rande
2] DI PA Kaligerman
3] DI PA Butungan
4] DI Rawa Cungkup
5] DI Rawa Semando
6) DI Rawa Sekaran

b} Sistem [nformasi [ndustri Nasional

1) Tujuan Pembangunan Sistern Informasi Indusatr
Nasional (SINAS|:

£l

G,

menjamin  ketersediaan, keamanan/kerahasiaan,
kualitas, dan akses terhadap data dan/atau
informasi industri;

mempercepat pengumptlan, penvampaian /
pengadaan, pengolahan/pemrosesan,  analisis,
penyimpanan, dan penyajian, termasuk
penyebarluasan data dan/atau informasi industri
vang akurat, lengkap, dan tepat waktu;
meningkatkan efisiensi, inovasi, dan pelavanan
publik dalam mendukung pembangunan industri.

2! Sasaran Penyelenggaraan SINAS meliputi:

H.

b.

terlaksananya penyampaian data industn dan data
kawasan industri secara online,

tersedianya data perkembangan dan peluang pasar,
serta data perkembangan teknologi industri;
tersedianya sistem informasi yang sesuai dengan
kebutuhan stakeholders;

tersedianya infrastruktur teknologi informasi dan
tata kelola yang handal;

terkoneksinva SINAS dengan sistem informasi yang
dikembangkan oleh Kementerian atau lembaga
pemerintah non Kementerian, pemerintah daerah
Provinsi, dan pemerintah daerah kabupaten/kota,
dalam rangka pertukaran data,

tersedianva meodel sistemn industri sebagai dasar
dalam penyusunan kebijakan nasional;
tersosialisasikannya SINAS  kepada  seluruh
stakeholders;

terpublikasikannya laporan hasil analisis data
industri secara berkala.

c] Infrastruktur Penunjang Standarisasi Industri
Standar Industri adalah kerentuan-ketentuan terhadap
hasil produksi industri yang di satu segi menyangkut



bentuk, ukuran, komposisi, mutu, dan lain-lain serta di

segi lain menyanglut cara mengolah, cara menggambar,

cara menguji dan lain-lain. (Pasal 1 angka 16 Undang-

Undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang Perindustricr),

1} Standardisasi industri bertujuan untuk meningkatkan
daya saing industri dalam rangka penguasaan pasar
dalam negeri maupun ekspor.

2) Pengembangan  Standardisasi industri meliputi
PETENCANARN, pembinaan, pengembangan dan
Pengawasan untuk Standar Nasional Indonesia (SNI),
Spesifikasi Teknis (ST) dan Pedoman Tata Cara (PTC).

3! Sasaran pengembangan  standardisasi industri
meliput:

a. penyusunan rancangan dan pemberlakuan S5SNI,
Spesifikasi Teknis dan/atau Pedoman Tata Cara;

b. pembentukan lLembaga sertifikasi produk untuk
pelaksanaan penilaian kesesuaian;

c. penyediaan  Laboratorium  penguji, lembaga
inspeksi, laboratorium kalibrasi untuk pelaksanaan
penilalan kesesualan;

d. peningkatan Auditor/aseser, peiugas penguji,
petugas inspeksi, dan petugas kalibrasi untuk
pelaksanaan penilaian kesesuaian,

e. peningkatan kuantitas Petugas Pengawas Standar
Industri (PP3]) dan Penyidik Pegawai Negeri Sipil
Industri (PPNS-1).

4) Program Pengembangan
a. pengembangan standardisasi  industn  dalam

rangka peningkatan kemampuan daya saing
industri.

b. pengembangan infrastruktur untuk menjamin
kesesuaian mutu produk industri  dengan
kebutithan dan permintaan pasar.

Dengan memperhatikan definisi dan tujuan yvang sudah

disebutken maka secara umum maka standarisasi

bertujuan:

a] mengupayvakan agar pengembangan, manufaktur, dan
pemasokan produk dan jasa lebih efisien, lebih aman
dan lebih bersih, terutama terkait industri di Jawa
Timur;

b) memfasilitasi perdagangan antar wilayah lokal maupun
regional;

c] menjadi pegangan teknis pemerintah untuk
keselamatan kesehatan, legislasi lingkungan dan
asesmen konformitas atau penyetaraan;
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d] berbagi kemajuan teknologi dan praktik manajemen
yang baik;

e] mendisiribusikan dan mempercepat wakitu produk
mastuk pasar serta jasa yang berasal dari inovasi;

fi menjaga konsumen dan pemakal secara umum,
khususnya menyangkut produk dan jasa industri.

3] PEMBERDAYAAN INDLUISTEI
Penentuan pengembangan industri melalui penetapan klaster
industri prioritas dan kompetensi inti industri dasrah sangat
diperlukan guna membern kepastian dan mendapat dukungan
dari seluruh sektor di bidang ekonomi termasuk dukungan
perbankan.
Kelompok usaha IKM divakini mampu menverap tenaga kerja
dan menyumbang terhadap Produk Domestik Bruto. Mereka
sangat fleksibel dalam berusaha serta cepat beradaptasi
terhadap perubahan pasar, Hal ini mengindikasikan bahwa
[KM merupakan kelompok usaha yang memiliki potensi besar
untuk mengatasi masalah kemiskinan dan pengangguran,
Keberadaan IKM di Kabupaten Lamongan, jumlahnya cukup
banyvak. Hal ini tentunya layak untuk mendapatkan perhatian
dari berbagai pihak yang konsen terhadap keradaan industri
kecil dan menengah vang berperan cukup besar dalam
menyangga perekonomian nasional.
Keberadaan KM vang tangguh sangat diperlukan. Namun,
tantangan secara umum bagi IKM sebagaimana hasil riset
terdahulu nampaknya masih bergelut pada masalah klasik
scperti rendahnya produktivitas, kesulitan akses terhadap
sumberdaya produkif, pengelolaan modal, serta ketiadaan
mentor/ pembimbing.
Salah satu upaya untuk menciptakan IKM tangguh adalah
melalui pemberdavaan IKM vang ada dengan pemberian
pembinaan dan pelatthan, Dengan demikian, diharapkan para
[KM tersebut mampu menuju kemandirian baik dalam hal
pengelolaan usaha maupun keuangannya. Pemberdayaan dan
pengembangan terhadap usaha [KM antara lain dengan cara
memperbaiks  sistem, meminimalisir biaya operasional,
mengembangkan wilayah pemasaran sehingga menghasilkan
profit sebesar-besarnya. Selain itu, pendampingan [KM untuk
mengatur arus keuangan, dar perencanaan, pengeloaan cash
flow sampai mendapatkan tambahan modal baik untuk
inveastasi  ataupun  untuk modal kerma juga =sangatlah
diperlukan. Dengan demikian para pelaku bisnis [KM tidak
lagi memikirkan bagaimana me-manage keuangan untuk
kebutuhan pribadi, sosial maupun usahanya,



Tubel 4.15 Pemberdayaan Industri Kecil

Jenis Industri Aspek
Industr Hijau Penetapan
industr hifau

industr hijau

-EI.E.III'.!.'E:' '

Pemberian fasilitas untuk

Program

- Melakukan peuyuau:m.n‘_

. Memberdakuloan

standar industd  hijau
berdaserkan  kelompok
industri

standar
influstri  hijau  secam
wajibh  dan  dilakukan
secara bertahap,

1. Fasilitas

. Fasilitas non  fiskal
e pac

#. pelatthan  peninglaton

pengetabuan dan

fisk=l yang
diberikan sesusl dengan
ketentian pendia,

ketermmpilan  sumber
daya manusia indusirs;

b, scrtifikasi  Kempelonsi
profesi  bag  sumber
daya manusia
perusaliann industri;

€. bantuan
pembangunan
prazarana fslk bag
perusshann  Industri
Recil dan  Menengah
{IKM|; dan

d. penyedinan  bantuan
promosi hasil produksi
bagi perusahaan |

industri, i
Industri Strategis . Penyertaan il
seluruhnya oleh

. Pembentulian usaha

. Pembenan fasilitas

pemerintah pada indusir
strategis tertentu dengan
alokasi pembiayaan
metalui AFBD.

patungan antara
pemerintah melalui APBD
dan swasta dalam
pembangunan mdustn
strategis.

keparia industri strategis

yang melakukan:

a, pendalaman struktur;

h. penelitian dan
pengembangan

teknologi;
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Jenis Industri

elian
sertifikasi;atau
d. restrukturizas
dan peralatan.

reEsIT

Peninglatnn produksi
dadam negeri (P30N)

.. Program

. Pemberian

membangun
kecintaan,

kebanggaan,dan
kegemaran  penggunaan
produk  delam  neger
melalui pendidilan.
insentif |
kepada bodan  usaha
swasta vang kKonsisten
menggunakan  produk
dalam negeri,

. Mendorong '

produk/barang vang ada
dalam Daftar
Inventarisasi

Barang/.Jaga Produbsi |
Duilam Megeri minsuk ke
dalam e-Crtlog
pengadaan pemerintah.

herjasama  intermasional
il hidang industri

perlindungan dan
peninglatan akses pasar
Internasicnal produk
industri

2. pengembangan

- WpRYR penghapusan |

hambatan atas kebijakan |
negara mitra/organisasi

internasional Yang

menghambat akses pasar

produk industri;

jejaring

kema dengan  mitra  di

luar negeri; dan/atau |
promaosi produk industrd

nasional di luar negern.

Pengembangan  jaringan
ronisl suplai global

. membangun

jejaring |
kera dengan negara dan
mitra industei;

2. l[orum koordinas! dalam

meningkatan
pemanfaatan rant:ai
Suplal global bagl |
industri dalam negerd; |
dun

. menyesuailan atanda.rl

kualites  produk  dan
kompetenst jasa findusicd
nasional/dalam  negeri)
dengnn  stander negam
Tutra.

Peningkalan sumber daya

rmansin

. poningkatan kemampuaan

aparat
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V.

Jenls Industrl Aspek Program |
it o perdagangan perlu
dilakubkan fdengan

diklat-dikiat icknis dan

TR e RRTR
dukungan sarana
PENUNjENE,

2. Pembinasn dan
pendampingan BECILE
bierleilia dengan

membentuk  kelompok
industri sesuai dengan
produk;

3, Pengembangan Standarn
Kompetensi Keria  dan
Sistem Serthkasi
Eompetensi dan
Prodfesionalisme Tenaga
Kerpa melalul Pelatihan

4. Fasilitasi Akses Usaha

bzt Koperasi dan

Industri Kecil dan

Mencngah

(LM} Pendidikan,

Pelatihan dan

Pemasaran).

PENUTUP

Penyusunan RPIK merupakan kewajiban sebagaimana diamanatkan

dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian.

Di samping itu, RPIK dibutuhkan agar:

a. arshan pembangunan infrastruktur, penataan dan pemanfaatan
ruang dapat dilakukan secara optimal;

b. masyarakat dapat menerima industrialisasi melalui pemahaman
informasi yang benar tentang rencana industrialisasi Kabupaten
Lamongan;

¢, tingkat kerusakan lingkungan dapat dikendalikan secara efisien
dan efektf;

Sclain diharapkan sebagai dasar penyusunan dan evaluasi RPIK juga

berperan sebagai pedoman bagi Dewan Perwakilan Rakyvat Daerah

Kabupaten Lamongan dalam melaksanakan fungsi pengawasan agar

penvelenggaraan pemerintahan dan pembangunan sektor industri

sejalan dengan aspirasi masyarakat.



- | Rakyat,
' Kementerian  Kelautan dan  Perikanan,
perhubungan laut Kementerian Perindusirian. Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya
Provinad Jawa Timur, Dinas Perumnhan Ralkyat
darn  Kowasan Permukiman  Kabupaten
Lamongan, [hnas Perhubungan Provins Jaua |
Timur, Dinas Perhubungan Habupaten
Lamongan, [Hnas Kelastan dano Perdearan

Kementersan Perhubungan,

Prowinei Jawn Timur. Dinas Perikanan

Kabupaten Lamongan, Dinas Koperasi dan

UKM Pravins Jaws Timur, Dinas Perinduscrian
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2 Pengembangan perkotaan | Perkoman | Kementerizn Pekerjaan Umnum dan Perumahan

Babat sfbagai pusar | Babat Ralyat, Kementerian Perhubungan,
asa

Kementerian Perdagengan, Dinas Peramahan
lealn reginnial Rakyat, Kowasan Permukiman dan Cipta Kerva _
Frovins Jewa Timur, Dinas Perumahan Rakynt

dan Kawasan Permukiman  Kabupaten | W
Lamongan, [hnas Perhubungan Provinm Jawa
Timur, Dinas Perhubungan Kabupaten
Lamongen, Thnas Koperasi dan UKM Provins
Jawa Timur, Dinas Pedndusttan dan
| Perdagangan Kabupaten Lamongan







1 | Pembeangunan Gedung | PPN Brondong Dinias
| Monagement | Kabupat Lam Badan
| e, Wantor BT ongan,
pemesaran, Taang pelatiban | Perencanasan Pembangunan [aerab o
| dan shouronm _ EKabupaten  Lamongan, Camat
i Brondong dan Camat [Paciran,
Kepala PPN Brondong
3 | Pembangunan gedung untik | PPN Brondong | Dines  Perumshan  Ralgar  dan
dolug  perikanan seTia Kawasan Permuldman Kabupaten
prasarananya Lamongan, Dines Perikanarn
Kabupaien Lamaongnn, adan
Perencanaan Pembangunen Dascah
Kabupalten Lamongamn, amat
Brondong dan  Camet  Paciren
Kepala FI'N Brondong =
aperasional Ferikanan | penyonges Lamopgan
Tanghap
Pembmngunan cohd storoge Recamatan nas Perikanan abupaien
Brondong Lagmonrggan




Brondong

L Turd Perikanan Kabupaten Lamongan

Hnas Perikanan dan HRelawtan

Provinsi Jawa  Timur, [inas o

Perfkanen Kabupaten Lamongan

Dinan FPerikanan kabupaten
Lszmongan

Penyvediaan sarana an | Recamatan
Hr

sertal pelatihan S B meban
Pacirnn

Dinss Perikanan  dan  Relautan |

Provingi Jawa Timur, [Hnas

Perikanan Kabupaten  Lamomgan.,
s RETA mAasvarakar
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Lamaongan

2 Pembinaan pasca pancn dan

Dinas FPerkanan  Kabupaten
Lameangan

3 Pelatihan dan Peningkatan

prmberdayann Relembagaan

Dinas Perikanan dan Kelautan

Provins  Joaws  Timur, Dinas .

perikanan Tangkep Hecamatan Peritknnun Kabupaten _..-..ﬂii
& Pelatihan Pengembangan | Kecamatan [hnas Perikanan dan Kelsulan
Pengulahan kan Provinsl Jawa Thmur, Thinas

Perilkanan Kabuparen Lamongan

3 Pelatihan telmolog
diversifikasi produk clahan

modern berbahan dasar ikan

Perdagangan Kabupsten

_ﬁguﬂ_ﬂuﬂr Dinwe Penbanan A

Kabupaten Lamongan

& | Pelatihan pengolahan hmbah |

ikan dan udanig

r [HnAas Linghungan Hidup

Kabupaten Lamongan, Dinas
Perndustrison  dan  Perdagangan
Kabupatern Lamongan, Doas
Perikanan Enbupaten Lamongan

7 | Pelatihan pembenihan ikan | Glagah,

B | Pelatihan dan Peningkatan | Gl
pemberdayansn Kelembeggaon | B

Kalompok Pembedideys. Tisin

| Dinas Perikanan  Kabupaten

Dinas  Perikeannn Hn.—u._._._!h_m...n_.
Lamongan




9 | Pelatihan peningkatan | Olagah,  Deket, | [inas  Perikanan  Kabupaten |
PEOEUESAAN lenoloyt | Kurangihinanmin, Lamorngan
pemasaran  den mistern | Kalitengah, Turi.
kerjasama
10 | Pelatihan pemasaran online Kabupaten Dinas Keperasi dan  URM |
Lamongan Kabupalen Lamopgen, [Dinas |
Komunikasi dan  Informatika | .|
Kabupaten Laumorgan
11 | Optmslisnel pomanfaatan | Habupaten THnas TrnamAn “Pangan,
telanolog perianian | Lamongan Hortikublura dan Perkebunan
perdesaan Kabupaten Lamengen
i2 | Peningkatan akses Terhadap | Kabupaten [imes  Roperasi  dan  UKM
sumberdaya produktl, |  Lamongan Kabupaten Lamongan, Dinas
terutama permodalan Perindusrian dan Perdagangas
Kabupaien Lamwmgan, Bank
13 | Penyusunen masterplan | Zona Inti | Badan Pefenipirin
kawassn pertaninn | sgropolitan Pembangunan Daerah KEabupaten
hortikultar terpadu Lamongan, [Dinas Pertanion dn
Ketahanan Pangan Provinsd Jaws J
Timur dan Tanaman Pangan,
Hortikulture dan  Perkebunan
Rabupaten Lamongan
14 | Pembangunan balal  [bukota Provins, | Pasar  Agrobis di  Recamatan
Tnformassi usaha tanl | pasar Agrobis di | Babal
hortikultura Kecamatan Babat
15 | Pengembangan pusat | Kecamatan | Tim Kelompok Kerja Agroindustri
loogiatan budideya | Brondsng [mina | Kabupaten Lamongan
minapolitan (periluanan tanekap) J
tangkap don  darai)  di
karwasan int
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Jalan nasonal  kolektor
Babat-Hajonegore dan
Gresk—Sadang-Tuban

—..b&.._-.._m_ﬂm....l

Lamongan

| Kementerian Pekerjaan Umum dan |

Perumahan Rakval, Kementerian
Perbu bungan, Dinas Pekerjanm

| Umiam Bina Marga Provins Jawa

Termur, Dings Pekergaan Umum

Hina Marga Kabopsten Tammoengen,

Hadan Pertnnahan Massonal

Rabupaten Lamorgan, Hadan

Porencenaan Pembangunan Daerab

Kabupaten  Lamongan,  Dinas

Perhubungen Provinsd Jewea Timur _
dan Dines Ferhubungan

Kabupaten Lamongan

Jalan Provinsi jalan kolektor
Babar-Temanghar; dalan
Lamengreje; Jalan Alkhmad
Diahlan; Jalan Sunan Drajacd;
Jalan Raya Mantup:
Lamongan-EBatas Kabupaien
Mojokorto; Babat-Batas
Kabupaten Jombang: Jalan
Lamongan-Babat; Jalan
Halte (Dradah, HNgimbang
dan Kambangan)

Rabuparen
[axrmongnn

Kementerian Pekerjaan Umum, dan |
Perumahan HRalkyet, Kementerian
Perhubungsr, Dinas Pekerjnan
Umum Bma Marga Provins Jawa

Timur, Dinas Pekeraan Umum

Bina Margn Habupaten Lamongan,
Brdan Pertanaban Masdanal
Kabiupaten Lamongan, Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah
Eakbnspmben Lamongan, [mas

m....h.aur.__un_._..n: Lamongan

Rencana pengembangan
jalan antar Kecamaiarn

Kabupaten
Lamorgan

Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga |
Provinel  Jaws  Timur, Dinas
FPekerean  Umum  Hina Marga
Kabupaten Larmnongan, Dinas
PFerumahan Raloyar, Rerasain
Permukiman dan Cipea  Karys
Provins Jawna Timiir, CHinas
Perumahan Rakvat dan Eawasan
Formukman Kabupaten
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_..uHE..E.EEr| Badan  Pertanahan
Masonml  Kobupsten  Losnsnogan,
Badan PerEReaTn An dan
Pembangunan Deerah  Kabupaten
Lamongan, Dinas  Pemberdayuarn
Masvarakat dan Dess Kabupaten
Lamongan, Dinmna Perhubungaon
Eabupaten Lamongan

Jalan Lingkar  Utara | *

Jalan Linglcar Selatan
Pantura dengan mas jalan
Eepcamatan Pacran-
Holokure=-Hrondong

® kabupaten

Lavrmomgan

"7 Kementerian Pekerjasn Umum dan

Perumahan Eakyat, Hemenberian
Perhubungan, Dinas Pekerjaan
Umum Bina Marga Provinel Jawa
Tomuir, Dinae Pelerjran Umum
Bna Marga Kabupaten Lamongan,
Badmn Pertanahsan Masional
Eabupaters  Lamongan,  Badan
Perencanasn dan Pembangunan
Paerak Kabupaten —Lamongan,
Dinas  Perhubungan  Kabapsten
Lamongan

Lamongan dengun ruas jalan
Deket=Lamongan—Turi

Kementerian Dekerjaan Umum dan ]

Perumahan Reakyat, HKementerian
Perhubungan, Dinas Pekerjaan
Umum Bina Marga Provinsi Jawa
Timuir, [Foas Pekerjaan Umum
Bina Marga Kebupaten Lamongan,
Badan Pertanahan Nasional
Kabupaten Lamarmsan, Badan
Perencanaan  dan  Pembangunan
Daerah HKabupaten Lamongsn,
Dinns  Perhubungen  Kabo paien
Leamongan

95




10

11

12

Jalan Linghkar Selatan
Habat (Hecamatan Fabat-

Kabupaten Bajoregara)

gt s

meningkathan pelayanan
terminal o Perkotaan

g e ey oo

[ Kots Babat

| Kementernian Pekegaan Umum dan

Perumahan Rakyat, HKementerian
Perhubungan, Thinas Pelkegaan
Umum Hing Morgn Provins Jawo
Timur, Thnas Pelerjaon  Umom
Hina Marga Kabupaten Lamorngan,
Badan Pertanshan Mesdonal
Kahupaten Lamongan, Bladiarn
Ferencanean dan Pembangunan
Dperah Kabupeten Lamengad,
IHnes Perhubungan Eabupaten
Lamamngein

Eementerian Pelberjaon Umum dan
Perumahan Rakyai, Kementerian
Perhubungan, Dinas Perumahan
Fakyat, Kawasan Permukioan dan
Cipta Harva Provinad Java Timur,
Dinas  Perumahan Relval  dan
Kawasin Permuloman Kabupaten
Lemongan, Dines Perhubungan
Provinsi  Jawa  Timur, Dinas
Perhubungan Eabupaten
Letmmongian, BFHN., Bappeda
Ribupaien Badan  Pertanaban
MNasional Kabupaten Lamongam,
Badan Perencanaan dan
Pembangunan Daerah EKabupaten

Lamungun

Kementerian Wn.rﬁ.._n_llﬂ. Umum dan

Perumahan Rakyar, Kemenierian
Perhubungan, Dines Perumabhen
Rekyal, Kawasan Permuldmsan dan
Cipta Karya Provinsl Jawa Tuimur,

_._.._.n._.__.u.n Perumahan  Eakvat  dan

¥ o




Lamongan, [hnas Perhoboangsn
Pravans S Tirmur, Hnas
Perlulbwingan Eabupaten

| Lamongan, Eizis Bappedn

Habupaten Hadan —Pertasiahan
Masional Kebupaten Lameongan,
Badan Perencanaan dan
Pembangunan Daersh Kabupaten
Lamongan

1.3

Pengadaan trayek baru yang
menghubunglkan kecamatan

Paciran dengan Eabupaten
Tuban

Kabupaten
Lamaomgnn

Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumaham Rakvai, Kementerian
111.___.._._.1._._?.__.__ Dhinaa  Peruima G ET
Rakyat, Kawasan Permukiman dan |
Clpts Knrya Provinsd Jeaws Timur,
Dinas  Perumaben Bakeat  dian
Kawazan Permukiman HEabupaten |
Lamongan, [Hnes Pechubungan
Frovinse Jawa Timur, Dinas L
Porluihungan Kahupaten
Lamongan, BFN, Bappeda
Habupaten Badan Pertanahan
Masional HKebupaten Lamengan,
Badan Perencanann dan

Pembangunan Daersh Kabupaten
Lamongan
14 Rencana pengembangan | Kementenan Perbubungan,

termingl barang

Kemonteran Pelerjam Umum dan
Perumalian Raleyar, PT. KAT, Dines
Perhubungan Provins Jawa Timur,
Dines  Perhubungan  Ealupaten
Laumumgain, Dirss Perumekbuan
Ralvat, Kawrsan Permuloiman dan
| Cipta Kerya Provins Jewa Timur, |

W

ar




Diinas Perumahen Rakyat dan
Eawasan Permuliman Esbupsien
Lamongan, Badan Pertanahan
Masional Habupaten Lamongmn,
Hadan Perencanman e
Pembamgunan Dacrah Kabupaun
Lamongrn

Rementerian Perhubungan,
Kementerian Pelerjnan Umum dan
Perumikian Ralewar, Diinas
Perhubungan Provins Jawa Timur,
Dinna Perhubungen  Kabupaten
Lo,  Dinas Perumahan
Eakyat, Kawagan Permukiman dan
Ciptn,. Karya Provinsl Jawns Timur,
ings Perumahsn Rakyar  dan
Kewrrsan Permuolkiman Habupaten
Lamonger, Badan Pertanahan
Nasinvnal Kabupaten Lamongsn,
Badan Perencanaan diem
Pembangunan Dacrah Kabupaien
Lamongen

Jaduar . Eabupnien
anghutar bus metro rute | Lamongan
Evrabora-Lamongan - Behbat

Fenpembingan

Kementeran Perhubungan, |
Kementerian Pekerjaan Umum dan
Pervimahan Eakyar, Diras
Peshubuangan Provins Jaws Tinoor,
Dinas Perhubungan Kabupaten
Lamuongsn, Dinas  Perumahan
Rabynl, Kawnsan Permublman dan
Cipta. Karya Provinsi .lawa Timur,
[Wnas Perumabhen Rakvar  den
Eawmsan Permakiman  Kabopamn
_._..In._.._..____ﬁiu.. Badan Pertanaban
| Mnsginnl Rabupaien  [amorigan,




. Badan Perencanaan dan

Pembangunan Deerzh Kabupaten

Timur dan Dmas  Pechubungen
Kabupaen Liomengan

Pasar | Kementerian Perhubungsn, Dinas

Perhubungan Provinal Jawa Timuor
dan Dinas Perhubungan
Kabupaien Lamongan, Dinas
Perbubungan HKabupaten Gresilk,
PT. Kal

Dinss Perhuabungan Proving Jawa
Timur dan Dinoas _uﬂ__.n.__.F_.__._.-h.m_lh.
Kuabugpaten Lamoangan, FT. Pelindo




7 Progembangen | pelnbubhan | Recamatan | Rementersin Perhubungan
mmmmmm sebagai | Brondong
prilabnuhan pengompal _

= L

pengumpan Regional Bromndang Timuer dan Dinas Perhubungsn %
Kabupaten Lamongan, PT. Pelindo

Fengembangan energi surya | Kabupaten Kememenan ESDM, Dioas ESDM
Lamongarn Provinsi  «Jawa Timur, Dagian

Sumber [Oaya Alam  RKabupasen
Lamnngan, PLN
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| Penpembangan biogas Eabupaten Kementeran ESOM, Dinas ESDM
Lamasgzan Provinsi Jaws Timur, Hagian
Sumber Daya Alam  Kabupaten
Lo gean
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Pembinaan da
pendampngin SCCArA
berkals dengan membenmik
kelompok indiustrt sesual
dengnn prodizk
Pongesn hmm g Stindart
Kompetonsl Kerja dan Sistem

Profesicnalisme Tenagn Kerja
meialui Pelacihan

Sertflkesi Kompetensi dan |

habupaien
Lamongan

Dinas Koperasi dan UKM Provinsd |

Jaws Timur, Dinas Koperas dan
UEM Habupates Lamondgan, [Dinas
Perindustriore  dan  Prrdagangan
Provinsl Jawa Timur, [Hmas
Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Lamongan

Fasilitas] Akses Usaha bag
Koperasi dan TEM
[Pendidikan, Pelathan dan
Prmasaran).

Rabupaten
Lamongan

lHnas Koperam dan KM Prowins
Jawa Timur, Dinas Koperasi dan
UKM HKabupaten Lamongan, Dinas
Perindustrian  den  Perdagangn
Provinsi  Jawa Timur, Dinas
Perindustriars  dan  Perdagangan
Habupaten Lamongan

Optimalisasi fungsi koperasi

Kabupaten

Dmas koperaai dan LM Provins
Jawa Timur, Dinas Koperusi dan
UKM EKabupaen Lamongan, Dinas
Perindustrian  dan  Penlagangan
Provins Jawa Tamarir, Dhnas
Perindusirian  dan  Perdagangin
habupaten Lamongsan

pemerintah dakam pinjaman

Pemberian  insentif  dan
Pemberian  modal  kepada
industr] kecll dan mikso
| untuk pemeriihan
_ teknolog dan permodalan

Kerjasama Bank Deerah den |

Rabupaten
Lamongan

Kabuparen
Lamungan

Dinas  Koperasi  dan UKM |

Habupaten Lamangan, Dhinas
Perindustrian  dan  Perdagangsn
Kabupaten Lamongan, Bank

Perinddusmtian  dan Perlagangsn
Enbupaten Lamnngan

| Dinas Kopsras dan PR
Habupaten Lamiangan, Diiruas
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| Menampilkan produk-produk | Kabupaoten | Badan Perencansan Pem bamguenan

108

‘Penyedisan lokasi pameran | Kabuparen Dinas  Koperasi dan  URKM

dan  pemjualan di okasl | Lameangsan Kabupaten Lamuongan, Diinas

SCrategis Perimdustrian  dan  Perdagangan o o A
Eabupaten Lamongan .

pada website pemerintah Lasmongan Dacrah  Kabupaten Lamongen,
Dinas Kemunikasi dan [nformatin ) y
Kabwpaten Lamongam
Pengnminalon fungsi | Kabupater Dinas  Koperasi dan  UKM
lembagn  yamg menanung | Lamongan Kabupaten  Lamongen, Dinas . |
[EM Perindiistrion  dan  Perdagangan
Eabupaten Lamongan, Dinas o L |

Komumibkasi  dan Informatika
Kabgpaten Lamongan

| Membentuk wadah promosi Enbipasen DHnas  Koperasi dan  LUKM
dan penjualan produk secara | Lamongan Kabupaten Lamongan, [Dinas |
pelaku usaha _ Kabupaten [Lamongan, Dinas .

crline vang terhubiung dan Perindustrian  dan _..:..n_.:.uu..._-u....i
4

—nu.:.__...F._“_E.E Eu.: Fmﬂ.-n_:.nm_nm.
Kabypaten Lamongan

BUPATI LAMONCGAN,
Salinan sesuai dengan aslinva ttd,

KEPALA BAGIAN HUKUM, YUHRONUR EFENDI]

[
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NIP. 19680114 198801 1 001



